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MOTTO 

 مَنَْ الِْْكْمَةََ ي ُّؤْتِى
 ءَ يَّشَاَ 

 َۚ
رًا ا وْتََِ فَ قَدَْ الِْْكْمَةََ ي ُّؤْتََ وَمَنَْ  رًا خَي ْ  كَثِي ْ

 َۚ
 وَمَا 

الّْلَْبَابَِ ا ول وا اِلَّّاَ يَذَّكَّرَ   
 “Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa 

diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan 

tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang 

mempunyai akal sehat” (Q.S Al-Baqarah: 269) 

 

“Untuk mendapatkan apa yang diinginkan, kau harus bersabar dengan apa yang 

kau benci” 

 

Imam Ghazali 
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ABSTRAK 

Alkhariry, Moh Iqbal. 2020. Strategi Pembelajaran Cooperative Learning Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing. Saiful Amin M.Pd. 

 

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar mengajar yang 

menekankan pada sikap atau perilaku kolektif ketika bekerjasama atau saling 

membantu dalam suatu struktur kerjasama yang kolektif dan tertib, terdiri dari dua 

siswa atau lebih sehingga siswa dapat saling berusaha berbagi manfaat. Semua 

anggota kelompok mendapat manfaat dari upaya masing-masing anggota mereka. 

Tujuan utama pembelajaran kooperatif adalah untuk memaksimalkan tingkat 

belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik, kemampuan 

interpretasi individu maupun kelompok dan motivasi belajar siswa. Perlu 

diketahui bahwa siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda. Oleh karena 

itu guru harus siap menghadapi berbagai permasalahan motivasi siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui apa permasalahan 

yang menjadikan hambatan guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa SMP Islam Brawijaya Jombang pada saat pembelajaran. (2) 

Untuk mengetahui bagaimanakah strategi pembelajaran Cooperative learning 

dalam mengatasi permasalahan motivasi belajar yang dialami oleh siswa SMP 

Islam Brawijaya Jombang dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian 

yang dipilih yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dengan 

mengguakan narasi sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode interview (wawancara), observasi. 

Informan penelitian yaitu guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, dan siswa 

SMP Islam Brawijaya Jombang. Analisis data menggunakan tahapan sebagai 

berikut: (1) reduksi data, (2) penyajian data dan (3) penarikan kesimpulan atau 

verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Masalah motivasi belajar yang 

dialami siswa SMP Islam Brawijaya Jombang meliputi penghambat intrinsik 

(individu) dan ekstrinsik (sosial); (2) Kesan pertama saat membuka pembelajaran 

penting bagi guru. Penerapan pembelajaran kooperatif yang diterapkan guru IPS 

SMP Islam Brawijaya Jombang menjadi salah satu cara mengatasi permasalahan 

terhambatnya motivasi belajar pada siswa dengan melihat kebutuhan siswa saat 

pembelajaran, kemudian guru IPS dapat menemukan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan situasi siswa melalui pembelajaran cooperative learning. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Cooperative Learning, Motivasi Belajar 

 

  



 

 

xviii 

 

ABSTRACT 

Alkhariry, Moh Iqbal. 2020. Cooperative Learning Strategies in Increase Student 

Motivation in Social Sciences Lessons. Maulana Malik Ibrahim State 

Islamic University of Malang. Supervisor. Saiful Amin M.Pd. 

 

Cooperative learning is a teaching and learning strategy that emphasizes 

collective attitudes or behavior when working together or helping each other in a 

collaborative and orderly cooperation structure, consisting of two or more students 

so that students can try to share benefits. All group members benefit from the 

efforts of each of their members. The main objective of cooperative learning is to 

maximize student learning levels to improve academic achievement, individual 

and group interpretation skills, and student learning motivation. It should be noted 

that students have a different reason to learn. Therefore, teachers must be ready to 

face various problems of student motivation in the learning process. 

This study's objectives were (1) to determine what are the problems that 

make social science teachers obstacles in increasing the motivation of learning 

students of Smp Islam Brawijaya Jombang during learning. (2) To assess how 

cooperative learning strategies in overcoming learning motivation problems 

experienced by students of Smp Islam Brawijaya Jombang in learning Social 

Sciences. 

This study used qualitative research methods. The type of research chosen 

aims to describe using a narration according to what happened in the field. Data 

collection techniques using the interview method (interview), observation. The 

research informants were social science subject teachers and students of the 

Islamic Junior High School of Brawijaya Jombang. Data analysis used the 

following stages: (1) data reduction, (2) data presentation, and (3) drawing 

conclusions or data verification. 

The results showed that: (1) The problems of learning motivation 

experienced by students of Islamic Junior High School of Brawijaya Jombang 

included intrinsic (individual) and extrinsic (social) obstacles; (2) First 

impressions when opening up important learning for teachers. The application of 

cooperative learning applied by social science teachers at Islamic Junior High 

School of Brawijaya Jombang is one of the ways to overcome the problem of 

inhibition of learning motivation in students by looking at the needs of students 

during learning, then ips teachers can find learning that suits the needs and 

situations of students through cooperative learning 

Keywords: Cooperative Learning Strategies, Learning Motivation 
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 مستخلص البحث

َاعرشاذُعُاخَاٌرؼٍَُاٌرؼاؤٍَفٍَذؽغَُٓذؽفُضَذؼٍَُاٌطلابَ اخلاسَشٌ،َؼّّذَإلثاي.

َِاٌهَ َظاِؼحَِىإٌا َالاظرّاػُح. َِاإٌط,َفٍَدسوطَاٌؼٍىَ َاؼٍىىُِح َاإٌغاٌُّح إتشاهُُ

 .ادٌششف:َعُفَاإٌٍَّٓادلاظغرش

 

اٌرؼٍَُُاٌرؼاوََٓهىَاعشذرُعُحَاٌرؼٍَُواٌرؼٌٍَُُرشذَذَاٌغٍىنَاظٍّاػٍَػٕذَذؼاوَْ

َاٌرؼاوََٓػًٍَذٍُّزََٓأوَ َذرىىَْاٌرؼٍُُ َوِٕظّا. وذغاػذََفَذىىََٓاٌرؼاوََِٓعاػُا

َادٌٕافغ َوذماعُ َاأٌهذافَاأٌغاعٍَََِٓاعرفاد .أوصشٌَرغاػذ ِعُغَاأٌؼضاءََِٓظهذهُ.

اٌرؼٍَُُاٌرؼاوٌََٓرُّٕحَاٌذوافغَاٌرؼٍَُاٌرٍُّز،َؼىدَذطىسَِٕالةَاأٌىادُُِح،َلذسجَػًٍَ

َاٌثذَ َاٌذوافغَادٌخرٍفح. ٌَذٌَاٌراٌُّز َاٌرٍُّز. اٌرفغشٌَاٌفشدٌَواظٍّاػٍَواٌذوافغَاٌرؼٍُ

 َََ.ٌرٍُّزََفَػٍُّحَاٌرؼٍُُػًٍَادٌذسطَإٌغرؼذادَلاتايَادٌشىاٌدَاٌذوافغَا

َِٕها َاٌثؽس َهزا َِٓ َلث1ًَ)َ,اأٌهذاف َِٓ َادٌغرخذِح َاإٌغشذاذُعُح (دٌؼشفح

(َ َادٌذظّح، َاإٌعرّاػُح َاٌؼٍىَ َاٌرذسَظ َاٌذساعح ٌَُؼشض َوُفُح2َادٌذسط (ٌّؼشفح

َِٕهاَ ََؼأٍ َاٌرٍ َاٌرؼٍُ َذؽفُض َِشاوً َػًٍ َاٌرغٍة َفٍ َاٌرؼاؤٍ َاٌرؼٍُ اعرشاذُعُاخ

 .ظرّاػُحطلابَِذسعحَتشاوَعاَاَظىِثأؾَالإػذادَحَالإعلاُِحَفٍَذؼٍَُاٌؼٍىََالا

َادٌخشخَ َاٌثؽس َٔىع َاٌىُفٍ. َطشَمح َهٍ َاٌثؽس َهزا ََف َادٌغرخذِح اٌطشَمح

َاٌثُأاخَ َِعغ َطشَمح َادٌُذاْ. ََف ََىظذ َوّا َاٌمصح َتاٌغرخذاَ َاٌثُأاخ ٌىصف

َاٌؼٍىََ ٌٍَرذسَظ َِذسط َهى َاٌثؽس َهزا ََف َادٌخشب َوِاٌؽظح. َِماتٍح تاٌغرخذاَ

َ َتشاوظُاَا ََفَادٌذسعح َواٌراٌُّز َؼرًٍَُاإٌعرّاػُح َأِا َظىِثأط. َاإٌغاٌُّح ادٌرىعطح

َوهٍ َِشؼٍح َتؼط َػًٍ َ،)1)َ,اٌثُأاخ َاٌثُأاخ َاٌثُأاخ،)2(خرفُط (3َ(ػشض

 .ؼرمُكَاٌثُأاخ

(َ َأْ َاٌثؽس َٔرائط َادٌذسعح1َذذي ََف َاٌرٍُّز َاٌرؼٍُ َاٌذوافغ َِشىٍح َذرىىْ )

َاٌذاخٍٍَ َظىِثأطَػًٍَِشىٍح َاإٌغاٌُّح َادٌرىعطح اخلاسظٍَوَ)اٌشخصُح(تشاوظُاَا

َ))اإٌعرّاػُح( َاٌرؼ2ٍَُ، َذطثُك ٌٍَّؼٍُّٓ، َاٌّهُ َاٌرؼٍُ َفرػ َػٕذ َالأوًٌ َالأطثاػاخ )

َ َِذسعح َِٓ َالاظرّاػُح َاٌؼٍىَ َِؼٍٍّ َلثً َِٓ َذطثُمها ظىِثأؾََتشاوَعاَااٌرؼاؤٍ

ٌَذيَاٌطلابََِٓ َاٌذافغ َاٌرؼٍُ َذصثُظ ٌٍَرغٍةَػًٍَِشىٍح َاٌغثً َأؼذ ََصثػ الإػذادَح

َاؼر َفٍ َإٌظش َالاظرّاػُحَخلاي َاٌؼٍىَ ٌَّؼٍٍّ ََّىٓ َشُ َاٌرؼٍُ، ُاظاخَاٌطلابَأشٕاء

 اٌؼصىسَػًٍَاٌرؼٍَُاٌزٌََٕاعةَاؼرُاظاخَوؼالاخَاٌطلابََِٓخلايَاٌرؼٍَُاٌرؼاؤٍ.

ََ 

 الكلمات الرئيسية: استراتيجيات التعلم التعاوني، تحفيز التعلم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial termasuk salah satu mata pelajaran 

yang  memiliki relasi dengan pengembangan ilmu sosial siswa social of 

knowledge, dan termasuk di dalamnya terdapat mata pelajaran ekonomi, sejarah, 

dan sosiologi, geografi.
1
 Mengingat urgensi pekajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

dalam kehidupan sehari-hari, maka harus mulai ditanamkan pada siswa untuk 

memahami pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai mengaitkan gejala-gejala 

kehidupan dikeseharian dalam masyarakat. Oleh karena itu di sekolah, mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menjadi mata pelajran wajib sebagai bekal 

bagi siswa dalam menghadapi dinamika kehidupan sehari-hari. 

Mengingat urgensi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat, maka harus mulai ditanamkan pada anak sejak dini. Oleh karena 

itu di sekolah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menjadi mata pelajran 

wajib sebagai bekal bagi siswa dalam menghadapi kehidupan bermasyarakat. 

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial terdapat beberapa cabang pelajaran 

seperti sosiologi geografi dll. Pelajaran ini penting bagi siswa dalam menghadapi 

kehidupan bermasyarakat dan menyikapi perubahan yang terjadi dilingkungannya. 

Jika dalam pembelajaran siswa tidak dapat mengambil interpretasi dalam 

pelajaran tersebut guru harus menjadi perantara yang baik agar pembelajaran yang 

diharapkan tercapai. 

                                                           
1
 Raudhatul Jannah, Strategi Pembelajaran Oleh Guru Dalam Meningkatkan Efektifitas 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Jurusan Ips Di Man II Kota Kediri, 

Skripsi : Uin Malang, 2018, Hal 3  
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Motivasi merupakan suatu hal yang cukup komplek, dapat menimbulkan 

perubahan pada manusia, mulai dari gejala psikologis, perasaan dan emosi dapat 

mengendalikan perilaku seseorang untuk bertindak.
2
 Namun, terkadang motivasi 

itu sendiri tidak bisa dihasilkan dari hal-hal yang ada di dalam atau di sekitar 

seseorang, yang menyebabkan seseorang tidak tertarik pada sesuatu. Pembelajaran 

yang terjadi di kelas tidak terhindar dari interaksi antara guru dengan siswa. 

Banyaknya  materi yang harus dikuasi siswa membuat mereka cenderung malas 

membaca mengurangi motivasi belajar siswa. Selain itu kreatifitas dan peran guru 

Ilmu Pengetahuan Sosial yang kurang aktif dalam mengembangkan metode 

pembelajaran menjadi porsi tersendiri untuk diperhatikan. Dalam proses belajar-

mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial, guru mengaplikasikan strategi konvensional, 

kemudian masalah selanjutnya guru terjebak pada kesibukan karena beban 

akademik dan administratif sehingga potensi guru untuk mendekati anak secara 

personal dapat dikatakan berkurang. Selain hal itu guru kurang mempelajari 

materi pembelajaran, kurang kreatifitaas dalam menerapkan strategi pembelajaran, 

kurang memiliki waktu untuk melengkapi dan mengefektifkan peraga yang 

digunakan pembelajaran.
3
 Oleh karena itu, peneliti menyebutkan bahwa banyak 

masalah yang mungkin terjadi dalam proses pembelajaran yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa. 

Permasalahan motivasi belajar siswa yang berada di SMP Islam Brawijaya 

Jombang menjadikan sebuah pekerjaan rumah bagi guru yang mengajar untuk 

mencari solusi dari permasalahan motivasi tersebut. Motivasi belajar siswa di 

                                                           
2
 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 

73 
3
 M. Hadi Zuhri, Pembelajaran Kooperative, Teknik Jigsaw, Motivasi Berprestasi, Dan 

Hasil Belajar Geografi Siswa Sma. Jurnal Ilmu Pendidikan. Jilid 15. Nomor 1 (2008), Hal 26 
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sekolah ini ada beberapa faktor yang menyebabkannya terjadi, peneliti 

mengemukakan beberapa faktor. Rata-rata faktor yang menyebabkan siswa tidak 

termotivasi dalam pembelajaran adalah terlihat lelah dan kurang bersemangat 

mengikuti pembelajaran. Faktor ini dinilai cukup menonjol diantara faktor lainnya 

seperti model pembelajaran yang digunakan oleh.  

Permasalahan tersebut diatas membuat peneliti percaya bahwa perlu 

ditentukan dan diasumsikan terdapat masalah dengan motivasi belajar siswa di 

sekolah. Karena siswa telah melakukan berbagai tindakan yang menandakan 

bahwa dalam beberapa kasus siswa kurang tertarik dengan kegiatan pembelajaran 

sehingga mengakibatkan siswa tidak dapat mengikuti kegiatan sekolah dengan 

baik. Bahkan tidak sesuai ekspektasi guru. 

Bedasarkan hasil observasi, peneliti juga melihat sekolah SMP Islam 

Brawijaya Jombang ini adalah sekolah swasta yang dinaungi yayasan dan 

merupakan sekolah yang bergerak kepada sosial. Dimana sekolah ini memberikan 

kesempatan siswa yang memiliki kekurangan dalam ekonomi, dan juga sosial 

seperti kehilangan orangtuanya atau tidak memiliki keluarga yang dimaksud disini 

tinggal dengan orangtua asuh kurang mampu secara ekonomi. Hal ini di perkuat 

dengan kawasan sekolah ini masuk kawasan satu kompleks dengan asrama panti 

asuhan yayasan. Kemudian masyarakat desa yang kurang peduli terhadap 

pendidikan anaknya keterangan ini didapati peneliti saat melihat sebagian besar 

wali murid tidak hadir dalam undangan yang sekolah berikan untuk sosialisasi 

ajaran baru. Pertanyaan ini didasarkan pada studi yang dilakukan oleh Basrowi 

dan Siti Juariyah yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat 

pedesaan masih sangat rendah karena masyarakat pedesaan belum memahami 



4 

 

 

pentingnya pendidikan.
4
 Seperti halnya permasalahan yang terjadi di SMP Islam 

Brawijaya Jombang, terdapat permasalahan motivasi belajar siswa dan 

lingkungannya yang tidak dapat mendukungnya motivasi belajar siswa, karena 

kebanyakan orang tua siswa lebih memilih anaknya untuk membiarkan anaknya 

mencari uang untuk kehidipan mereka sendiri. 

Banyaknya pemasalahan yang dihadapi siswa didalam dan diluar kelas 

membuat siswa kurang tertarik terhadap pembelajaran yang khususnya pada 

penelitian ini mengarah kepada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang 

berimbas pada menurunya motivasi belajar siswa. Sehingga pembelajaran kurang 

kondusif dan efektif. Seperti yang dikatakan dalam surat An-najm ayat 10 yaitu 

“Lalu Dia menyampaikan kepada hambaNya (Muhammad) apa yang telah Allah 

wahyukan (QS. An-Najm: 10)”. Jika diintergrsikan dengan kompetensi guru, 

setiap guru wajib memiliki pemahaman disetiap bahan ajar dan juga dapat 

menyampaikan pemahaman non pembelajaran agar siswa dapat lebih dekat lagi 

dengan sosok guru, seperti wahyu yang dimukjizatkan Nabi Muhammad menjadi 

sangat penting, sebab bahan ajar dan motivasi yang disampaikan memiliki peran 

membantu siswa dalam memberi pemahaman setiap pembelajaran yang akan 

didapat.
5
  

Senada dengan pendapat di atas Aris Suherman, mengatakan bahwa dalam 

mengajar, guru harus memilki beberapa keterampilan dalam mengajar salah 

satunya dalam mempersiapkan beserta menyediakan alat dan bahan yang akan 

diajarakan. Serta mampu memilih dan meramu bahan pelajaran secara 

                                                           
4
 Basrowi dan Siti Juariyah, “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi dan Tingkat Pendidikan 

Masyarakat Desa SrigadingKecamatan Labuhan Maringgati Kabupaten Lampung Timur", Jurnal 

Ekonomi & Pendidikan, Jilid 07 Nomor 1 2010, hal 69 
5
 Baharuddin, Kompetensi Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an. Jurnal Al-Qodiri:  

Jurnal Pendidikan Sosial Dan Keagamaan. Vol 6, No 1 (2014), Hal 13 
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profesional.
6
 Guru harus mengerti dan mendalami materi yang akan disampaikan 

kepada siswa agar materi pembelajaran yang disampaikan berkesan kepada siswa 

unuk memahaminya.  

Pengembangan metode pembelajaran dibutuhkan untuk memberikan 

materi kepada siswa dan menumbuhkan motivasi yang menjadi masalah siswa 

SMP Islam Brawijaya Jombang di kelas untuk mengikuti pembelajaraan 

khususnya dipenelitian ini Ilmu Pengetahuan Sosial, untuk itu guru  menggunakan 

pembalajaran yang aktif dan kreatif sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

siswa di kelas. Salah satu alternatif adalah menerapkan model pembelajaran 

kooperatif. Model pembelajaran kooperatif dikatakan unik karena 

menyeimbangkan antara efektifitas dalam pembelajaran dengan timbal balik guru 

terhadap siswa berupa penghargaan bagi siswa (reward).
7
 Tugas guru adalah 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. Bagi siswa yang 

dianggap memiliki motivasi belajar yang rendah, inilah tugas guru. Dengan 

bantuan kemampuan mengajar, guru dapat memberikan motivasi belajar kepada 

siswa, sehingga dapat teralihkan dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang ada. 

Menumbuhkan motivasi belajar siswa terutama dalam proses pembelajaran 

menjadi sangat penting untuk mengatasi kurangnya motivasi belajar siswa yang 

disebabkan beberapa faktor yang disampaikan peneliti. Dalam hal ini guru 

mempunyai kewajiban untuk membantu menyelesaikan masalah motivasi belajar 

siswa, dan guru memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

                                                           
6
 Ondi Saondi Dan  Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, Bandung: Refika Aditama, 

2010. Hal 120 
7
 Nyoman Tri Esa Putra, Pengaruh Model Pembelajaran Koperative Teknik Make A Match 

Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Ips, Puwadita. Vol 3,No 1 (2019). Hal 96 
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pembelajaran. Karakter siswa yang memiliki minat pelajaran yang berbeda-beda 

memberikan sebuah permasalahan yang kompleks terhadap guru untuk 

manyampaikan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.  

Maka dalam hal ini, berkaca pada permasalahan yang telah diungkap di 

atas  peneliti tergugah untuk mengangkat sebuah judul  yaitu “Strategi 

Pembelajaran Cooperative Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial” dengan upaya meningkatkan 

motivasi belajar dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang nantinya bisa 

dikemas lebih menarik, dengan harapan untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa.  

B. Fokus Penelitian 

1. Apa permasalahan yang menjadikan hambatan guru Ilmu Pengetahuan Sosial 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMP Islam Brawijaya Jombang 

pada saat pembelajaran? 

2. Bagaimanakah strategi pembelajaran Cooperative learning dalam mengatasi 

permasalahan motivasi belajar yang dialami oleh siswa SMP Islam Brawijaya 

Jombang dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial? 

C. Tujuan Penelitian  

Bedasarkan rumusan masalah yang disajikan di atas maka peneliti 

merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui apa permasalahan yang menjadikan hambatan guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMP Islam 

Brawijaya Jombang pada saat pembelajaran. 
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2. Untuk mengetahui bagaimanakah strategi pembelajaran Cooperative learning 

dalam mengatasi permasalahan motivasi belajar yang dialami oleh siswa SMP 

Islam Brawijaya Jombang dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam 

khazanah keilmuan dan dapat membuka pengetahuan baru bagi peneliti khususnya 

terkait dengan pengembangan pembelajaran dengan pendekatan Cooperative 

learning ini. 

2. Bagi Guru 

a. Diharapkan dapat meningkatkan kreativitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan perhatian guru kepada siswa dan 

memungkinkan guru untuk selalu mengembangkan strategi pembelajaran 

kooperatif untuk membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

c. Diharapkan menambah motivasi guru agar lebih meningkatkan 

profesionalitas dan kompetensi. 

3. Bagi Siswa 

a. Diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial . 

b. Dengan adanya penerapan pembelajaran pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial ini diharapkan dapat menjadi strategi pembelajaran cooperative 

learning mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.  
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E. Batasan Penelitian  

Batasan penelitian ini digunakan untuk menghindari terjadinya 

presepsi lain mengenai masalah yang akan dibahas oleh peneliti dalam 

penelitian ini, agar supaya penelitian ini lebih terarah terhadap 

permasalahan yang akan dibahas, maka perlu batasan-batasan serta batasan 

penelitian melalui definisi operasional. Adapun batasan pembahasan 

penelitian ini dilaksanakan pada a.) guru dan siswa kelas VIII di SMP 

Islam Brawijaya Jombang, b.) pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Dengan 

batasan masalah pada penelitian ini mengenai c.) srategi pembelajaran 

cooperative learning yang dilaksanakan secara offline dimasa pandemic. 

F. Originalitas Penelitian 

Tabel 1.1 

Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

N

O 

NAMA PENELITI, 

JUDUL, BENTUK 

(skripsi, tesis, jurnal, 

dll) peneliti dan 

tahun 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

penelitian 

1 

Munawaroh,  

Nikmatul, Upaya 

Guru IPS Dalam 

Memotivasi Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Di 

Sekolah MTs Hamid 

Rusydi Malang, 2018 

(SKRIPSI) 

- Kualititif 

- Upaya guru 

untuk 

memotivasi 

belajar siswa 

- Hanya fokus 

kepada cara 

pembelajara

n  

 

Peneliti hanya 

mencari tahu 

bagaimana 

tindakan guru 

dalam memotivasi 

belajar siswa di 

kelas terhadap 

pelajaran IPS 

2 

Makifah, Sayyidatul, 

Kreativitas Guru 

Agama Islam Dalam 

Memotivasi Belajar 

Siswa Pada Pelajaran 

Fiqih Kelas II Di MI 

Plus Walisongo 

Trenggalek, 2017 

- Kualitatif 

- Upaya yang 

dilakukan 

guru untuk 

meningkatka

n motivasi 

belajar siswa 

- Mata 

pelajaran 

fiqih 

- Meneliti 

tentang 

kreatifitas 

guru fiqih 

tanpa 

Peneliti ingin 

meningkatkan 

kualitas, 

mengembangkan 

dan prestasi 

belajar siswa 
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(SKRIPSI) menerangka

n 

pembelajara

n yang 

digunakan  

3 

Hanif Rifa‟i, Moh, 

Penetapan Reward 

Dalam Peningkatan 

Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fikih Kelas 

VII Di MTs Sunan 

Kalijogo Malang, 

2018 (SKRIPSI) 

- Kualitatif  

- Upaya guru 

dalam 

meningkatka

n motivasi 

belajar siswa 

- Mata 

pelajaran 

fikih 

- Hanya fokus 

menggunaka

n reaward 

untuk 

meningktkan 

motivasi 

belajar siswa 

Peneliti ingin 

mengetahui 

kekurangan dan 

hambatan 

pembelajaran 

menggunkan 

penerapan reward 

untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa 

4 

Santoso, Eko Anang 

Hadi, Makna Perilaku 

Motivasi Belajar 

Geografi Yang 

Rendah Dengan 

Pendekatan 

Fenomenologi. Jurnal 

Pendidikan. Vol 2. No 

1. 2017 (JURNAL) 

- Kualitatif 

- Mencari tahu 

perilaku 

motivasi 

belajar yang 

rendah pada 

pembelajaran 

geografi 

- Mata 

pelajaran 

geografi 

- Menggunaka

n pendekatan 

fenomenolog

i untuk 

mengetahui 

fenomena 

motivasi 

rendah siswa 

Penelitian ini inin 

mengetahui 

bagaimana 

motivasi belajar 

rendah yang 

dikarenakan 

adanya hubungan 

kejadian-kejadian 

yang di alami 

siswa dalam 

kehidupan sehari-

hari dalam sosial 

ataupu 

individunya  

 

G. Definisi Istilah 

Pada pembahasan uraian yang akan dituliskan ini dijelaskan terminologi 

yang ada. Cara ini penting untuk menghindari kesalahpahaman atau definisi lain 

dari istilah-istilah tersebut, karena istilah-istilah pada judul skripsi diartikan 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran adalah suatu kegiatan interaksi antara siswa dan guru untuk 

mencapai kompetensi sehingga terjadi perubahan pribadi siswa menuju ke 

arah yang positif dalam menunjang perubahan perilaku di lingkungan.  
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2. Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pemecahan masalah alam 

kelas yang harus diselesaikan oleh guru untuk berlangsungnya kegiatan 

belajar mengajar yang kondusif dan efektif. 

3. Ilmu Pengetahuan Sosial adalah gabungan dari beberapa mata pelajaran 

IPS yang secara hakikat memungkinkan siswa menggali informasi hingga 

menemukan konsep serta prinsip-prinsip dipelajaran IPS baik secara 

holistik maupun autenntik 

4. Cooperative learning adalah suatu pendekatan dimana pembelajaran 

antara interaksi siswa ke siswa dan siswa ke guru untuk bertukar informasi 

untuk menambah keefektifan pembelajaran siswa dalam meningkatkan 

motivasi dan akademik yang sejalan dengan motivasi guru kepada siswa. 

5. Motivasi belajar merupakan suatu kegiatan yang mendorong individu 

untuk mencapai tujuan belajarnya guna mencapai kemampuan dan 

pemahaman yang diharapkan oleh guru. 

6. Perkembangan teknologi informasi adalah sebuah fenomena yang terjadi 

karena perkembangan globalisasi yang basis utamanya adalah teknologi 

yang mempermudah kegiatan manusia untuk mencari informasi hingga 

mempermudah kegiatan penyampaian dan bertukarnya informasi. 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Pendahuluan, menguraikan latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan  kegunaan penelitian, pentingnya penelitian pengembangan, asumsi dan 

batasan pengembangan, kajian terdahulu, metode pembelajaran  dan 

sistematika metode pembelajaran. 

BAB II : Kajian pustaka, berisi tinjauan teoritis dari penelitian ini. 



11 

 

 

BAB III : Metode Penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan keapsahan temuan, prosedur penelitian 

BAB IV : profil dan sejarah SMP Islam Brawijaya Jombang, strategi guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa, kendala 

yang di alam guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam meningkatkan motivasi 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dikelas, dampak penerapan strategi 

pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa   

BAB V  : Pembahasan hasil penelitian, memaparkan pembahasan dari 

pemaparan data yang diperoleh dari penelitian. 

BAB VI  : Penutup, menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.  
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BAB II 

PRESPEKTIF TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Strategi Pembelajaran 

Secara umum pengertian suatu strategi merupakan gambaran tentang arah 

tindakan untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. Terkait dengan 

proses belajar mengajar, strategi dapat diartikan sebagai pola keseluruhan 

kegiatan guru-siswa, yang mencerminkan kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan yang telah digariskan.  

Hilda Taba meyakini bahwa strategi pembelajaran merupakan metode 

yang dipilih guru dalam proses pembelajaran dan dapat memberikan kemudahan 

kepada siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
8
 Selain itu, dalam strategi 

pembelajaran terdapat metode yaitu metode untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Untuk mencapai tujuan ini, Anda dapat memilih berbagai metode yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi siswa serta kemampuan para guru terkait. Strategi 

pengajaran juga mencakup teknik pengajaran, yaitu penggunaan alat peraga atau 

penggunaan metode pengajaran terkait, dengan tujuan mendorong atau 

memotivasi siswa untuk belajar dengan baik. Strategi pembelajaran setidaknya 

mencakup jawaban atas pertanyaan:  

1) Siapa mengerjakan apa yang berhasil dan alat apa yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Kegiatan ini melibatkan peran sumber belajar dan 

penggunaan bahan dan alat belajar atau alat peraga  
                                                           

8
 Suprihady Saputro.Dkk, Strategi Pembelajaran, Bahan Sajian Program Prndidikan Akta 

Mengajar (Malang: Universitas Negeri Malang, 2000). Hal 21 
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2) Bagaimana melaksanakan tugas belajar tertentu (hasil analisis) agar tugas 

tersebut dapat memberikan hasil belajar yang terbaik. Kegiatan ini 

melibatkan metode dan teknik.  

3) Waktu dan tempat kegiatan pembelajaran serta kapan. 

2. Pembelajaran Cooperative Learning 

a. Definisi Pembelajaran Cooperative Learning 

Roger berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan 

belajar kolektif, dan prinsipnya pembelajaran harus didasarkan pada transfer 

informasi sosial antar kelompok siswa, di mana setiap siswa memiliki tanggung 

jawab belajarnya sendiri dan harus didorong untuk meningkatkan pembelajaran 

anggota lainnya.
9
 Upaya kooperatif tersebut akan memungkinkan siswa untuk 

mencoba berbagi manfaat satu sama lain sehingga semua anggota kelompok dapat 

memperoleh manfaat dari upaya masing-masing anggota, karena mereka 

mengetahui bahwa kemampuan salah satu anggota terjalin dengan diri mereka 

sendiri dan teman-temannya. Ketika anggota tim mereka diakui pencapaiannya, 

mereka akan menyadari kebanggaan dan kebahagiaan mereka.
10

 

Menurut Johnson dan Johnson, pembelajaran kooperatif berarti bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif biasanya diartikan 

sebagai persiapan siswa sekolah dasar yang perlu bekerja sama dengan 

mengembangkan informasi tentang pelajarannya dan pelajaran siswa lain.
11

 

Metode pembelajaran kooperatif dilakukan melalui diskusi kelompok dalam 

                                                           
9
 Miftahul Huda, Cooperative learning: Metode, Teknik, Struktur, Dan Model Terapan. 

Yogyakarta: Pustaka Siswa, 2011. Hal. 29 
10

 David W. Jhonson Dkk, Penerjemah Nurulita Yusron, Collaborative Learning Strategi 

Pembelajaran Untuk Sukses Bersama, Bandung: Nusa Media, 2010, Hal 4 
11

 Miftahul Huda. Ibid. Hal. 31 



14 

 

 

berbagai mata pelajaran dan jenjang usia sesuai dengan kondisi kelompok dan 

situasi belajar. Anggota kelompok terdiri dari siswa dengan kemampuan 

akademik yang berbeda (heterogen), jenis kelamin dan ras, serta lingkungan sosial 

dan ekonomi. Dalam hal kemampuan belajar, kelompok pembelajaran kooperatif 

terdiri dari satu orang berkemampuan tinggi, dua orang berkemampuan menengah 

dan satu orang berkemampuan rendah.
12

  

Pembelajaran kooperatif tergantung pada keefektifan kelompok siswa itu 

sendiri. Dalam pembelajaran seperti ini diharapkan guru dapat membentuk 

kelompok pembelajaran kooperatif dengan sungguh-sungguh, dan semua anggota 

dapat bekerjasama dan berinteraksi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
13

 Efek 

positif dari pembelajaran ini adalah memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok, siswa harus menjadi peserta dan 

dapat membentuk komunitas belajar. 

b. Tujuan Pembelajaran Cooperative learning 

Johnson & Jhonson menyatakan bahwa tujuan pokok belajar Cooperative 

learning adalah memaksimalkan belajar siswa untuk menambah prestasi 

akademik dan interpretasi baik secara pribadi maupun kelompok.
14

 Zamroni 

mengutarakan bahwa manfaat pelaksanaan belajar Cooperative learning adalah 

dapat mengurangi kontradiksi pendidikan khususnya dalam wujud input pada 

                                                           
12

 M. Nafiur Rofiq, Log Cit, Hal 4 
13

 Miftahul Huda. Ibid.  Hal. 32 
14

 Miftahul Huda. Ibid. Hal. 31-32 
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tingkatan individual. Disamping itu, belajar Cooperative learning dapat 

menumbuhkan sifat solidaritas sosial dilingkungan siswa.
15

 

Eggen dan Kauchak, mengutarakan pembelajaran Cooperative learning 

disusun dalam sebuah tindakan untuk menambah keikutsertaan siswa dengan 

kesan beserta pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat sebuah keputusan di 

dalam kelompok, serta memberikan peluang bagi siswa untuk berinteraksi dan 

belajar bersama-sama siswa yang berbeda budaya dan latar belakang.
16

 

Cooperative learning bermaksud untuk mengkomunikasikan siswa belajar, 

menghindarkan sikap persaingan dan tindakan individualitas siswa, khususnya 

dalam mengurangi kesenjangan siswa yang berprestasi rendah dan tinggi.
17

 Oleh 

karena itu, tidak mengngagetkan dalam proses pembelajaran Cooperative learning 

sangat mengutamakan keutuhan dari pada bagian kecil dalam proses pembelajaran 

yang mengutamakan kerja kelompok. 

c. Ciri-Ciri Pembelajaran Cooperative learning 

Ciri-ciri pembelajaran Cooperative learning dijelaskan dalam bukunya 

Sugiyanto yang berjudul “Model-Model Pembelajaran Inovatif”, dijelaskan 

sebagai berikut: 

(1) Saling Ketergantungan Positif 

Guru membuat kondisi yang membawa siswa merasakan satu sama lain 

saling membutuhkan. Sikap saling membutuhkan dapat dicapai melalui: 

                                                           
15

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep Landasan Dan 

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta: Prenada Media Group, 

2010. Hal. 57 
16

 Trianto,  Ibid. Hal. 58 
17

 M. Nafiur Rofiq, Log Cit, Hal. 4 
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saling membutuhkan mencapai tujuan, saling memerlukan hingga dapat 

menyelesaikan tugas, saling memerlukan bahan maupun sumber, saling 

memerlukan peran, saling memerlukan hadiah. 

(2) Interaksi Tatap Muka 

Interaksi tatap muka memberikan setiap siswa saling berkomunikasi 

dengan rekan dalam kelompoknya. Ineraksi ini begitu penting karena 

siswa menjumpai lebih mudah belajar bersama teman sejawatnya. 

(3) Akuntabilitas Individual 

Penilaian ini diperuntukkan untuk melihat kecakapan siswa tentang materi 

pelajaran secara individual. Sedangkan nilai kelompok didapatkan atas 

rata-rata pencapaian belajar seluruh anggota, karena itu setiap anggota 

kelompok diharuskan memberikan andil demi kemajuan kelompok. 

(4) Keterampilan Menjalin Hubungan Antar Pribadi. 

Kecakapan sosial seperti tenggang rasa, perilaku sopan terhadap sesama 

teman, mengkritik pemikiran dan bukan mengkritik pribadi teman, berani 

mempertahankan dan juga mempertanggung jawabkan pikiran logis, tidak 

merasa lebih mampu dari orang lain, mandiri, dan berbagai sifat lain yang 

memberi manfaat dalam menjalin interaksi antar pribadi, tidak hanya 

diperkirakan tetapi secara sengaja dia ajarkan.
18

 

 

 

 

                                                           
18

 Sugianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif, Kadipuro Surakarta: Yuma Pustaka, 

2010. Hal. 40-42 
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d. Perbedaan Pembelajaran Cooperative Learning dengan Pembelajaran 

Tradisional 

 Mengenai perbedaan pembelajaran kelompok Cooperative learning 

dengan pembelajaran kelompok tradisional atau ada juga yang menyebut 

konvensional sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Perbedaan Kelompok Belajar Cooperative Learning Dengan Kelompok 

Belajar Tradisional.
19

 

Kelompok Belajar 

Cooperative learning 

Kelompok Belajar 

Tradisional 

Ada kesalingtergantungan 

aktif, gotong royong dan 

motivasi timbal balik, 

sehingga terjadilah interaksi 

promotif. 

Guru biasanya membiarkan 

dan memberi kesempatan 

siswa untuk memimpin 

kelompok atau 

mengandalkan kelompok 

tanpa memperdulikan teman 

kelompoknya. 

Memiliki rasa tanggung jawab 

pribadi dapat mengukur 

penguasaan masing-masing 

anggota kelompok terhadap 

mata pelajaran, dan dapat 

memberikan umpan balik 

kepada kelompok tentang hasil 

belajar anggotanya sehingga 

dapat saling memahami siapa 

yang membutuhkan bantuan 

dan siapa yang dapat 

membantu. 

Tanggung jawab pribadi 

sering kali terabaikan, 

sehingga tugas tersebut 

sering dijalani oleh anggota 

satu anggota kelompok, 

sedangkan anggota 

kelompok lain hanya 

“mendompleng” individu 

yang diandalkan. 

Kelompok belajar heterogen 

ditinjau dari kemampuan 

belajar, jenis kelamin, ras, 

suku, dll, sehingga bisa saling 

mengenal orang yang 

membutuhkan bantuan dan 

Kelompok belajar biasanya 

homogen. 

                                                           
19

 Trianto. Op. Cit. Hal. 58-59 
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memberikan pertolongan. 

Pemimpin tim dipilih secara 

demokratis, atau secara 

bergiliran memberikan 

pengalaman kepemimpinan 

kepada anggota tim. 

Ketua kelompok biasanya 

ditentukan oleh guru atau 

kelompok yang memilih 

ketua dengan caranya 

sendiri. 

Keterampilan sosial yang 

dibutuhkan dalam gotong 

royong, seperti 

kepemimpinan, komunikasi, 

mempercayai orang lain, dan 

kemampuan mengelola 

konflik, diajarkan secara 

langsung. 

Keterampilan sosial tidak 

secara langsung diajarkan. 

Saat pembelajaran 

pembelajaran kooperatif, guru 

akan memantau melalui 

observasi dan mengintervensi 

bila muncul masalah dalam 

kerjasama antar anggota 

kelompok. 

Pantau melalui observasi 

dan intervensi, agar tidak 

dilakukan oleh guru saat 

pembelajaran kelompok. 

Guru memberikan perhatian 

langsung pada proses 

kelompok yang berlangsung 

dalam kelompok belajar. 

Guru seringkali tidak 

memperhatikan kegiatan 

kelompok yang terjadi 

dalam belajar kelompok. 

Fokusnya tidak hanya pada 

menyelesaikan tugas, tetapi 

juga pada hubungan 

interpersonal (hubungan 

interpersonal dan saling 

menghormati). 

Penekanan sering hanya 

pada penyelesaian tugas. 

 

e. Langkah-Langkah Pembelajaran Cooperative Learning 

Prosedur pembelajaran Cooperative learning pada prinsipnya terdiri atas empat 

tahap berikut: 

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran  

Tahap menyampaikan ini bertujuan sebagai proses penyampaian indikator 

apa saja yang ada dalam pembelajaran yang akan di ajarkan sebelum 
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menyampaikan informasi berupa materi, tujuan utama dalam tahap ini 

yaitu bertujuan untuk mengetahui indikator apa yang harus di capai dalam 

pembelajaran yang akan berlangsung, dengan menyampaikannya langsung 

secara verbal sesuai kopetensi yang sudah tertulis dalam buku maupun 

RPP yang sudah di buat. 

2) Penjelasan Materi 

Tahap penjelasan dijadikan sebagai tindakan penyajian pokok-pokok 

materi pelajaran sebelum siswa belajar bersama dalam kelompok. harapan 

utama dalam tingkatan ini adalah presepsi siswa tentang pokok materi 

pelajaran. Pada tahap ini guru menyampaikan bayangan secara umum 

mengenai materi pelajaran yang wajib dikuasai, yang berikutnya siswa 

akan mendalami materi secara pembelajaran kelompok. 

3) Belajar Dalam Kelompok 

Setelah guru menjelaskan bayangan secara umum tentang pokok-pokok 

materi pelajaran, berikutnya siswa diharuskan untuk belajar kepada 

kelompoknya masing-masing yang sudah bentuk sebelumnya. 

4) Penilaian 

Penilaian dalam pembelajaran Cooperative learning dapat menggunakan 

teknis tes dan kuis. Tes dan kuis dilaksanakan baik secara perorangan 

maupun kelompok. Tes perorangan nantinya akan memberikan informasi 

pemahaman setiap siswa, dan tes kelompok akan memberikan informasi 

pemahaman setiap kelompok. 
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5) Pengakuan Kelompok 

Pengakuan kelompok adalah penentuan kelompok mana yang dirasa paling 

mencolok atau kelompok mana yang paling berprestasi dan pantas 

diberikan sebuah penghargaan atau reward. Pengakuan dan penentuan 

penghargaan tersebut dimaksudkan agar dapat memotivasi kelompok 

untuk terus berprestasi dan menumbuhkan motivasi kelompok lain untuk 

lebih dapat meningkatkan prestasi mereka.
20

 

f. Macam-macam Pembelajaran Cooperative Learning 

Dalam pendekatan Cooperative learning terdapat berbagai macam metode 

pembelajaran yaitu meliputi; Jigsaw, Think-pair-share, Numbered Heads 

Together, Group Investigation, Two Stay Two Stary, Make a Match, Listening 

Team, Inside-Outside Circle, Bamboo Dancing, Point-Counter-Point, dan The 

Power of Two. 

1) Jigsaw 

 Pembelajaran dengan metode jigsaw yang pertama dengan peresepsi 

tentang topik yang akan dijelaskan oleh guru. Guru menanyakan kepada 

siswa apa yang mereka pahami mengenai topik tersebut. 

  berikutnya guru membentuh siswa di kelas menjadi kelompok-

kelompok yang lebih kecil. contohnya dalam satu kelas ada 28 siswa, 

kelompok dibagi menjadi 4, setiap kelompok berisi 8 siswa, yang setiap 

kelompok mendiskusikan topik yang berbeda, kelompok ini disebut 

kelompok asal.  

                                                           
20

 Trianto, Ibid, Hal 35 
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 selanjutnya kelompok asal terbentuk, guru memberikan kepada kelompok 

materi tekstual kepada tiap-tiap kelompok bertanggungjawab mempelajari 

materi tekstual yang diterima dari guru. 

  Langkah selanjutnya membentuk kelompok ahli, yang tetap 

diperoleh dari kelompok asal. Kemudian berikan mereka kesempatan agar 

berdiskusi. Selanjutnya mereka kembali kepada kelompok asal. Sebelum 

pembelajaran ditutup, diskusi dengan seluruh kelas, selanjutnya guru 

menutup pembelajaran dengan menyampaikan review terhadap topik yang 

telah dipelajari. 

2) Think-Pair-Share (Bahasa asing dimiringkan) 

 Seperti namanya “Thinking”, awal dari pembelajaran ini dengan cara guru 

mengajukan perbincangan atau pembahasan isu terkait dengan pelajaran 

untuk dicari informasinya oleh siswa.  

Selanjutnya “Pairing” pada tahap ini guru mengajak kepada siswa 

untuk berpasang-pasangan. Beri kesempatan kepada setiap pasangan untuk 

melakukan diskusi. Hasil kegiatan diskusi intersubjektif di setiap pasangan 

hasilnya diperbincangkan dengan pasangan seluruh kelas, yang dikenal 

dengan langkah “Sharing”. Dalam kegiatan ini bertujuan untuk 

menstimulu terjadinya tanya jawab yang menstimulasi pada pembentukan 

pengetahuan secara integratif.  

3) Numbered Heads Together 

 Pembelajaran ini dibuka dengan numbering. Guru mengelompokkan siswa 

di kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. Setelah kelompok terbagi 

guru memberikan pertanyaan yang perlu dijawab oleh setiap kelompok. 



22 

 

 

Berikan keleluasaan pada tiap-tiap kelompok mendapatkan jawaban. Pada 

kesempatan ini tiap-tiap kelompok menyatukan jawaban kepalanya 

“Heads Together” , berdiskusi untuk memecahkan jawaban dari 

pertanyaan guru. 

  Tindakan berikutnya, guru memilih siswa yang memiliki nomor 

yang sama dari tiap-tiap kelompok. Siswa diberi kesempatan keleluasaan 

untuk memberi jawaban atas pertanyaan yang didiskusikan. Hal itu 

dilakukan secara terus hingga siswa dengan nomor yang sama dari masing-

masing kelompok mendapat giliran memaparkan jawaban atas pertanyaan 

guru. 

4) Group Investigation 

 Pembelajaran ini diawali dengan pembagian kelompok. Siswa menentukan 

topik khusus di dalam suatu daerah yang memiliki masalah umum yang 

sewajarnya ditetapkan oleh guru. Siswa dan guru memutuskan metode 

penelitian atau prosedur pembelajaran yang ditingkatkan untuk 

memecahkan masalah. 

  Setiap kelompok bekerja berlandaskan metode pendalaman yang 

telah mereka rumuskan. Kegiatan tersebut merupakan tindakan sistematik 

keilmuan mulai dari pengumpulan data, analisis data, sintesis, hingga 

menarik kesimpulan. Selajutnya setiap kelompok menampilkan hasil kerja 

kelompoknya. 

5) Two Stay Two Stray 

 Pembelajaran ini dimulai dengan membagi kelompok. Setelah kelompok 

dibentuk guru mendistribusikan tugas berbentuk permasalahan-
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permasalahan yang wajib mereka diskusikan jawabannya. Setelah itu dua 

orang terpilih dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya 

untuk berkunjung kepada kelompok yang lain. Anggota kelompok yang 

tersisa mempunyai kewajiban menerima kunjungan dari kelompok lainnya. 

Tugas mereka adalah menyampaikan hasil diskusi kelompoknya kepada 

yang berkunjung tersebut. Dua orang yang memiliki tugas sebagai 

pengunjung diwajibkan berkunjung kepada semua kelompok. Setelah 

kembali kepada kelompok asal, siswa yang bertugas berkunjung, dan 

siswa yang bertugas menerima kunjungan menyimak dan membahas hasil 

kerja yang telah mereka kerjakan. 

6) Make a Macth 

 Sebelum melakukan pembelajaran ini, sediakan kartu-kartu. Kartu-kartu 

tersebut terdapat pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu lainnya terdapat 

jawaban-jawaban dari pertanyaan yang didapat. selanjutnya guru membagi 

siswa di kelas menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok 

pembawa kartu-kartu yang berisi pertanyaan-pertanyaan. Kelompok kedua 

adalah kelompok pembawa kartu-kartu yang berisi jawaban-jawaban. 

Kemudaian sebagai penilai adalah kelompok ketiga. 

 Jika masing-masing kelompok sudah berada ditempat yang telah 

ditetapkan, maka guru memberi tanda dengan membunyikan peluit supaya 

kelompok pertama ataupun kelompok kedua saling bertemu dan bergerak, 

mencari pasangan pertanyaan-jawaban yang dapat dipasangkan.  

 Wajib bagi Pasangan yang sudah terbentuk untuk menunjukkan 

pertanyaan-jawaban yang sudah dipasangkan kepada kelompok penilai. 
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Kelompok ini kemudian menyampaikan dan membaca apakah pasangan 

pertanyaan-jawaban sudah cocok. Setelah penilaian dilaksanakan aturlah 

kelompok pertama dan kelompok kedua untuk bersatu kemudian 

menempatkan dirinya menjadi kelompok penilai. Menempatkan mereka 

berpola seperti huruf U. Setelah itu beri waktu pada setiap kelompok 

penilai untuk berdiskusi memutuskan jawaban. 

7) Listening Team 

 Pembelajaran ini dibuka dengan menyampaikan materi pembelajaran oleh 

guru. Selanjutnya guru membagi siswa di kelas menjadi kelompok-

kelompok. Setiap kelompok memiliki peran masing-masing. contohnya 

dibagi dalam 4 kelompok. Kelompok pertama menjadi kelompok penanya. 

Kelompok kedua menjadi gabungan orang yang menjawab berpedoman 

pada aspek tertentu, sedangkan kelompok ketiga adalah kelompok 

penjawab dengan aspek yang berbeda dengan kelompok yang kedua. 

Kelompok keempat adalah kelompok yang memiliki tugas meriview dan 

menarik kesimpulan dari hasil diskusi. 

8) Inside-Outside-Circle 

 Pembelajaran ini diawali dengan pembentukan kelompok. Misal kelas 

terdiri dari 40 orang bagi menjadi dua kelompok besar. Dan tiap-tiap 

kelompok bagi lagi dalam dua kelompok. Sebanyak 10 siswa membentuk 

lingkaran kecil, 10 siswa membentuk lingkaran besar. Kelompok kecil 

masuk dalam kelompok besar.  

 Kelompok pada lingkaran kecil menghadap keluar, dan kelompok 

lingkaran besar menghadap ke dalam, hingga masisng-masing siswa dalam 
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kelompok kecil dan besar saling berhadapan dan berpasangan. Berikan 

tugas pada tiap-tiap pasangan yang berhadap-hadapan, yang disebut 

kelompokn pasangan asal dan berikan waktu untuk berdiskusi. 

Setelah mereka berdiskusi perintahkan kepada anggota kelompok 

lingkaran dalam untuk melakukan gerakan berlawanan arah daripada 

anggota kelompok lingkaran luar. Setiap pergerakan akan terlahir 

pasangan baru. Pasangan ini wajib menyajikan informasi yang didapat 

pasangan hasil diskusi dengan pasangan asal, demikian secara kontinyu. 

Kemudian dipresentasikan hasil diskusi di tiap-tiap kelompok besar. 

Dipenghujung kegiatan pembelajaran, untuk menutup pelajaran 

guru memberikan ulasan maupun mengevaluasi hal-hal yang telah 

didiskusikan. Penarikan kesimpulan dapat juga dibuat sebagai landasan 

terhadap pengetahuan yang diperoleh dari diskusi.  

9) Bamboo Dancing 

 Pembelajaran dibuka dengan penyampaian topik yang dibuka guru. 

berikunya, guru membagi siswa di kelas menjadi dua kelompok besar. Jika 

pada satu kelas ada 40 orang, maka tiap kelompok besar beranggotakan 20 

orang. Arahkan setiap kelompok masing-masing menjadi sepuluh orang 

berdiri saling berjajar dan berhadapan. Pasangan ini diamakan dengan 

pasangan awal. Berikan topik pada setiap pasangan untuk dicari 

jawabannya dan dibahas.  

Pasca diskusi, 20 orang yang berasal dari tiap-tiap kelompok besar 

yang berdiri berjajar saling berhadapan itu bergeser serupa arah jarum jam. 

Dengan tahap ini tiap-tiap siswa akan memperoleh pasangan baru dan 
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saling berbagai informasi, demikian secara terus menurus. Hasil diskusi 

ditiap-tiap kelompok besar selanjutnya dipaparkan kepada seluruh siswa di 

kelas, guru mendorong terjadinya intersubjektif, dialog interaktif, tanya 

jawab dan sebagainya. 

10) Point-Counter-Point 

 Metode pembelajaran ini digunakan untuk mendorong siswa berfikir 

dalam berbagai prespektif, yang diawali dengan membagi  siswa kedalam 

kelompok-kelompok. Atur posisi mereka sehingga mereka saling 

berhadapan. Berikan pada setiap kelompok berargumentasi sesuai 

pandangan perspektif yang dikembangkannya. 

 Sesudah berdiskusi, mulailah mereka berdebat. Sesudah seorang 

siswa dari suatu kelompok memapaparkan argumentasi sesuai dengan 

pemahaman yang dikemukakan kelompoknya, mintalah pendapat dan 

sanggahan atau koreksi dari kelompok lain mengenai isu yang sama. 

Sebelum penutup buatlah evaluasi sehingga siswa dapat mencari jawaban 

sebagai korelasi dari argumen-argumen yang telah mereka komunikasikan. 

11) The Power of Two 

 Pembelajaran ini dibuka dengan memberikan sebuah pertanyaan yang 

membutuhkan interpretasi siswa. perintahkan pada siswa secara 

perorangan untuk menjawab pertanyaan yang didapatkan. Setelah semua 

mennemukan jawabannya, perintahkan pada siswa mencari patner. Siswa 

yang berpasangan diharuskan saling mempresentasikan jawaban masing-

masing, selanjutnya mengkoreksi jawaban baru yang disepakati bersama. 

Setelah masing-masing pasangan menulis jawaban mereka, perintahkan 
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mereka menganalogikan jawaban tersebut dengan pasangan lain, demikian 

seterusnya. Sebelum penutup pelajaran buatlah rumusan-rumusan 

ringkasan sebagai jawaban-jawaban atas pertanyaan ayng telah 

diajuakan.
21

 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut etimologi motivasi berasal dari kata moveers yang berarti 

menggerakkan. Dan dapat diartikan sebagai usaha menggerakkan. Secara 

terminologi motivasi Menurut ahli motivasi antaranya, menurut Atkinson, 

motivasi merupakan istilah yang memandu kecenderungan tindakan untuk 

menghasilkan satu atau lebih efek. Frued menunjukkan bahwa motivasi adalah 

sejenis energi fisik, yang memberi seseorang kekuatan untuk melakukan tindakan 

tertentu.
22

 

Menurut Printich and Schunk motivasi adalah tahapan yang terjadi dalam 

diri seseorang atau individu yang memfokuskan aktivitas seseorang itu untuk 

mencapai tujuan yang perlu di dorong dan juga di jaga.
23

 Menurut Esa Nur 

Wahyuni, motivasi adalah mekanisme yang terjadi di dalam diri perseorangan 

yang mengfokuskan aktivitas perseorangan mencapai tujuan yang perlu didorong 

dan dijaga.
24

 Dari beberapa pendapat di atas menurut dari pendapat pendapat yang 

lainnya motivasi belajar adalah sebuah keinginan untuk terus belajar dan 

keinginan ini terus didorong dengan didasari keinginan secara individu dengan 
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dorongan dari internal individu maupun eksternal untuk mencapai sebuah tujuan 

yang kemudian dapat meningkatkan ditingkatan yang lebih tinggi lagi dalam 

motivasi dan berlajar seorang individu.
25

 
26

 

Motivasi dapat dikatakan penggerak bagi setiap perseorangan untuk 

berperilaku. Belajar ialah  proses peralihan perilaku manusia baik dilalui dengan 

latihan ataupun pengalaman. Sedangkan motivasi sendiri berfungsi untuk 

memotivasi manusia untuk belajar, sehingga seorang ingin melaksanakan suatu 

tindakan secara berulang-ulang untuk menggapai tujuan yang diharapkan. Dengan 

demikian, motivasi dapat diumpamakan sebagai pusat energi bagi setiap orang 

untuk memperoleh tujuan dalam belajar.
27

 Siswa yang termotivasi akan 

menunjukan minatnya untuk mempraktekkan aktivitas-aktivitas belajar, 

menikmati keberhasilan diri, memiliki usaha-usaha untuk sukses dalam 

menyempurnakan tugas-tugas yang didapatkan. 

b. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 

Jenis-jenis motivasi yang terdapat dalam buku Esa Nur Wahyuni yaitu: 

1.) Motivasi Instrinsik 

  Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang berkembang dari 

dalam diri seseorang dan menjadi fenomena penting dalam dunia 

pendidikan. Karena motivasi intrinsik menghasilkan pembelajaran dan 

kreativitas yang berkualitas tinggi, serta menghasilkan kekuatan dan faktor 
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penting yang dibutuhkan. Motivasi alami ini memberikan elemen yang 

lebih penting dalam perkembangan fisik, kognitif dan sosial, karena orang 

dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya dengan 

memuaskan rasa ingin tahu dan minat orang dalam berbagai peristiwa 

melalui perilaku.
28

 

  Motivasi intrinsik sekirannya sangat penting bagi pembelajaran 

dan penting untuk menguatkan motivasi belajar pada siswa, kemudian 

berarti guru harus memberikan materi yang menarik dan kemudian 

mempresentasikan materi kepada siswa untuk memberikan sebuah materi 

pembelajaran yang sedang disampaikan agar siswa senantiasa tertearik 

pada materi pembelajaran dan memuaskan rasa ingin tau siswa terhadap 

pembelajaran dan juga materi yang di sajikan. Berikut adalah beberapa hal 

yang harus dilakukan oleh guru untuk menumbuhkan motivasi interinsik: 

a.) Minat yang menggairahkan  

Penting untuk memberi keyakinan pada siswa untuk pentingnya belajar 

dan pentingnya bagi guru untuk menarik perhatian siswanya, contoh dari 

indakan ini bisa berupa motivasi pembelajaran pentingnya pembelajaran 

ini dalam kehidupan sehari hari sehingga siswa dapat menyadari 

pembelajaran yang akan mereka ikuti ini dapat membeantu mereka 

menyelesaikan masalah yang akan siswa hadapi dikehidupan sehari hari. 

b.) Mempertahankan Rasa Ingin Tahu Siswa 

Pentingnya mempertahankan rasa ingin tahu siswa oleh guru, hal ini dapat 

meningkatkan rasa pentingnya siswa mengikuti pembelajaran yang sedang 
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berlangsung, tumbuhnya rasa ingin tahu siswa mempermudah guru dalam 

memahamkan siswa melalui rasa penasaran siswa, misalnya, guru IPS 

menjelasakan tentang lapisan tanah di setiap tempat yang berbeda beda 

dengan cara membawa sampel yang sudah di kondisikan agar terlihat 

kandungan pada tahan tersebut, kegiatan ini dapat menambah pemahaman 

siswa karena siswa mengalami pengalaman secara langsung pada 

pembelajaran. 

c.) Menggunakan berbagai mode presesntasi yang menarik motivasi 

Motivasi intrinsik dapat dimunculkan melalu dengan cara beragamnya 

mode prensentasi dan juga menggunakan bahan yang menarik. berbagai 

hal yang membuat materi menarik adalah memiliki penggunaan materi 

emosional, bukan contoh contoh yang bersifat abstrak, hungan sebab dan 

akibat, dengan penyajian pembelajaran yang seperti ini diharapkan siswa 

dapat memahami pembelajaran yang sedang di sajikan.   

d.) Membantu Siswa Menetapkan Tujuan Meraka Sendiri 

Prinsip motivasi adalah bahwa setiap orang harus melakukan sebuah usaha 

yang lebih keras dalam mencapai sebuah tujuan yang sudah mereka 

tetapkan sendiri dari pada tujuan yang sudah d tetapkan oleh orang lain 

untuk dirinya, dalam pembelajaran guru diharuskan bisa memotivasi 

siswa, kegiatan ini dapat dicapai jika guru memberikan sebuah perhatian 

dari tingkatan siswa dalam mempelajari materi yang sedang berjalan, 

dengan adanya pengawasan khusus dari guru atas perkembangan siswa 

guru dapat memberi sebuah arahan untuk tujuan ambisius yang realistis 
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dan kemudian memuji mereka atas pencapaian yang sudah sesuai dengan 

tujuan siswa tersebut.
29

 

2.) Motivasi ekstrinsik 

  Motivasi ekstrinsik ialah sebuah konstruk yang berkaitan dengan 

sebuah aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan beberapa hasil karena 

faktor di luar individu. Sebagai contoh motivasi ekstrinsik yaitu, seorang 

siswa yang mengerjakan tugas pekerjaan rumah karena takut sanksi orang 

tua jika tidak mengerjakan pekerjaan rumah, motivasi ekstrinsiknya yaitu 

menghindari sanksi.
30

 

  Guru memang di tuntut untuk terus memberikan dorongan secara 

intrinsik kepada siswa untuk terus belajar akademik, dengan waktu yang 

sama guru harus memberikan dorongan secara intensif secara ekstrinsik 

untuk terus belajar kepada siswa, karena tidak semua siswa tertarik dengan 

subyek intrinsik yang kemudian mendorong siswa untuk bekerja keras, 

karena siswa juga di tuntut untuk memahami pelajaran yang sulit. Berikut 

adalah beberapa tindakan yang dapat membantu motivais ekstinsik siswa. 

a.) Mengekspresikan ekspektasi yang jelas 

Siswa perlu melakukan sebuah pengekspresian tentang sesuatu yang 

mereka dukung dan yang akan mereka lakukan ketika menjalani peran 

yang sedang mereka ekspresikan itu, memberikan sebuah wawasan 

bagaimana pandangan yang mereka ekspresikan tersebut akan dievaluasi 

dan apa saja konsekuensi kegagalan atas pandangan mereka tersebut. Hal 

ini sangat penting di lakukan untuk guru kepada siswauntuk 
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mengkomunikasikan harapan yang jelas kepada siswanya dan meyakinkan 

apa saja yang perlu menjadi evaluasi dan seberapa penting pekerjaan yang 

mereka lakukan. 

b.) Memberikan umpan balik 

Memberikan umpan balik, sangat jelas dikegiatan ini penting bagi guru 

dalam mendorong motivasi secara ekstinsik siswa, karena pada cara ini 

siswa dapat mengetahui hasil kinerjanya apakah masih kurang atau lebih 

baik dari yang sudah mereka lakukan sebelumnya. Sebuah tindakan umpan 

balik ini penting untuk semua siswa yang mengikuti pembelajaran 

misalnya memberikan pujian atas pekerjaan mereka yang baik, dan 

menunjukan apa saja pekerjaan mereka yang sudah mereka lalui dengan 

baik. 

c.) Memberikan umpan balik segera 

Memberikan umpan balik segera juga sangat penting. Misalnya jika siswa 

menyelesaikan pekerjaan yang mereka lakukan hari senin dan tidak 

menerima apaun atau menerima sebuah timbal balik motivasi siswa dapat 

menurun dan tidak mengetahui segera kesalahan yang sudah mereka 

perbuat, ketika umpan balik tidak segera di berikan oleh guru kepada 

siswa, siswa akan mengalami kebingungan dan akhirnya memberikan 

hambatan motivasi secara ekstinsik 

d.) Memberikan umpan balik dengan sering 

Umpan balik harus sering dilakukan kepada siswa untuk mempermudah 

dan memberikan tindakan konsisten upaya terbaik siswa. Misalnya, tidak 

realistis jika mengharapkan kinerja yang konsisten dan meningkat jika 
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siswa tidak menerima timbal balik yang sesuai dengan yang mereka 

butuhkan kecuali menedapatkan timbal balik secara konsisten dan sering, 

tidak peduli seberapa besar nilai hadiah jika itu tidak dilakukan secara 

konsisten itu tidak akan mempengaruhiperilaku yang diharapkan guru. 

e.) Meningkatkan nilai dan ketersediaan motivator ekstrinsik 

Motivasi adalah produk yang di miliki setiap individu yang melekat pada 

kesuksesan dan estimasi individu dari kemungkinan yang akan terjadi, hal 

ini dilakukan untuk menambah kepercayaan diri siswa dalam menggapai 

sebuah kesuksesan yang ingin mereka capai. Misalnya, memberikan 

sebuah catatan kecil kepada siswa ketika siswa selesai melakukan 

pembelajaran dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa untuk terus 

melakukan kegiatan belajar dengan semangat.
31

 

c. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi mempunyai sejumlah fungsi, diantaranya : 

(1) Motivasi menfokuskan dan membentuk tingkah laku manusia. 

Motivasi kerap dikaitkan sebagai pembimbing, pengatur dan pengarah 

terhadap misi, maka tingkah laku yang termotivasi akan bergerak dalam 

suatu arah secara khusus.  

(2) Motivasi selaku penyaring tingkah laku. 

Dikarenakan motivasi tingkah laku dapat diarahkan terhadap misi yang 

ditentukan oleh individu itu sendiri. Ibaratnya, seorang siswa yang mau 

lulus ujian, kemudian ia fokus  dengan menerapkan taktik-taktik yang 

tertentu untuk mencapai misi. 
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(3) Motivasi menyalurkan energi dan meredam tingkah laku. 

 Energi psikis yang terdapat pada diri individu terpaut terhadap besar 

kecilnya motivasi yang dimiliki.
32

 

d. Indikator Motivasi Belajar  

 Cara memotivasi siswa belajar memiliki beebrapa macam cara yang 

menurut Oemar Hamalik yaitu: 

(1) Kebermaknaan  

  Dalam diri siswa akan tumbuh motivasi belajar manakala hal-hal 

yang dipelajari memuat  makna khusus. Caranya adalah dengan 

menggabungkan  pelajaran dengan pengalaman siswa, target di masa yang 

akan datang, dan ketertarikan serta nilai yang berguna bagi siswa. 

(2) Modeling  

  Siswa akan suka mendapatkan tingkah laku baru jika dilihat dan 

dicontohya. Pelajaran akan mudah dipahami dan dilaksanakan oleh siswa 

apabila guru mengajarkannya dalam bentuk tingkah laku model. Dengan 

model tingkah laku itu, siswa bisa mencermati dan mengikuti apa yang 

dikehendaki oleh guru. 

(3) Komunikasi Terbuka 

  Siswa lebih suka belajar jika penpenyampaian sistematia agar 

pesan-pesan guru terbuka terhadap pengendalian siswa. Ada bermacam 

cara untuk melakukan komunikasi terbuka: 

(a) Kemukakan misi yang ingin diraih untuk para siswa supaya memperoleh 

perhatian mereka. 
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(b) Tampilkan, kaitan-kaitan, trik agar siswa sungguh-sungguh mengerti apa-

apa yang sedang dirundingkan. 

(c) Jelaskan pelajaran secara jelas, diupayakan memakai media instruksional 

sehingga lebih menjelaskan masalah yang sedang dibicarakan. 

(4) Prasyarat 

   Bagi siswa yang sudah memiliki informasi dan 

keterampilan atas dasar perilaku baru, kesempatan belajar akan semakin 

besar. Oleh karena itu, guru hendaknya berusaha memahami prasyarat 

yang telah mereka miliki. Untuk mengetahui jawabannya, guru dapat 

menganalisis tugas, tugas, poin kunci dan tugas yang telah diselesaikan. 

Kemudian guru membagikan tes pada prasyarat ini. Ke depan, guru akan 

lebih mudah menyesuaikan kurikulum sehingga dapat merangsang 

motivasi belajar siswa. 

(5) Novelty  

  Siswa lebih tertarik untuk memperkenalkan pengajaran baru 

(novelty) atau asing. Hal-hal baru dan modis akan menarik perhatian 

mereka untuk mempelajari lebih lanjut. Misalnya, melalui penggunaan 

berbagai metode pengajaran dan berbagai alat bantu, berbagai kegiatan 

yang mungkin asing bagi siswa dialokasikan. 

(6) Latihan/ praktek yang aktif dan bermanfaat. 

  Jika siswa secara aktif mengikuti olah raga / senam tertentu untuk 

menyelesaikan tugas belajar, maka mereka akan lebih mau belajar. Praktik 

aktif artinya siswa belajar sendiri. Agar siswa dapat mempraktikkan apa 

yang mereka pahami, guru dapat menggunakan berbagai metode, seperti 
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tanya jawab, mengoreksi jawaban, berdiskusi, melakukan simulasi dan 

menerapkan metode coaching. 

(7) Latihan terbagi. 

  Siswa lebih senang apabila latihan terbagi menjadi sejumlah 

tenggang waktu yang pendek dan akan lebih meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

(8) Kurangi secara sistematik paksaan belajar 

  Siswa perlu dikasih paksaan, akan tetapi siswa yang telah mulai 

menguasai pelajaran, maka secara terancang paksaan itu dibatasi dan 

akhirnya lambat laun siswa akan bisa belajar sendiri. 

(9) Kondisi yang menyenangkan. 

  Ada beberapa cara untuk membuat kondisi pembelajaran jadi 

menyenangkan, yaitu sebagai berikut: 

(a) Upayakan jangan membarui hal-hal yang siswa mengerti, karena akan 

mengakibatkan kejenuhan. 

(b) Suasana wujud kelas jangan sampai menjenuhkan. 

(c) Hindarkan terciptanya kejenuhan disebabkan situasi kelas yang tak jelas 

atau melontarkan permintaan yang tak masuk akal. 

(d) Hindarkan suasana kelas yang berupa sentimental sebagai akibat adanya 

kontak personal. 

(e) Berilah siswa pemahaman tentang hasil-hasil yang telah diraih oleh 

masing-masing siswa. 
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(f) Berikan balasan yang pantas atas usaha-usaha yang diperbuat oleh siswa.
 33

   

  Kondisi belajar siswa dikonseptualisasikan sebagai: tanpa 

memaksa siswa untuk belajar selama proses pembelajaran, konsep 

pembelajaran dibangun dengan senang hati dan disesuaikan dengan 

keinginan siswa, yang akan menumbuhkan motivasi belajar siswa selama 

proses pembelajaran.  

4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan ilmu yang mengintegrasikan 

berbagai cabang ilmu sosial, seperti sejarah, sosiologi, geografi, ekonomi, hukum, 

politik, dan budaya. Ilmu sosial dirumuskan atas dasar fenomena sosial, dan 

merupakan perwujudan pendekatan lintas disiplin dari semua aspek ilmu sosial. 

Ilmu sosial atau IPS merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang bersumber 

dari muatan berbagai cabang ilmu sosial, antara lain sosiologi, sejarah, geografi, 

ekonomi, politik, hukum, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial.
34

 

Geografi, sejarah dan antropologi adalah disiplin ilmu yang sangat 

terintegrasi. Pembelajaran geografi mengacu pada pembelajaran pengetahuan 

daerah. Namun, pembelajaran sejarah adalah memberikan pengetahuan tentang 

peristiwa dalam periode yang berbeda. Pembelajaran antropologi merupakan jenis 

pembelajaran yang meliputi studi banding yang berkaitan dengan nilai, sistem 

kepercayaan, struktur sosial, adat istiadat, dan warisan budaya lama. Ilmu 

ekonomi dan politik merupakan ilmu kebijakan dalam kegiatan yang berkaitan 

dengan pengambilan keputusan. Pembelajaran sosiologi dan psikologi sosial 
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merupakan pembelajaran yang memberikan pengetahuan tentang perilaku sosial, 

seperti konsep peran, kelompok sosial, proses interaksi sosial, dan kontrol sosial.
35

 

Ilmu pengetahuan sosial pada hakikatnya yaitu tentang hubungan antar 

manusia dan masyarakatnya. Manusia sebagai makhluk sosial akan saling 

membutuhkan dengan manusia yang lainnya, mulai dari keluarga sampai 

masyarakat, baik dari lingkup lokal, nasional, regional, maupun global. Menurut 

Nursid Sumaatmadja bahwa setiap orang sejak lahir tidak akan terpisahkan 

dengan manusia yang lain. Kemudian, dalam pertumbuhan jasmani dan 

pengalaman seseorang terhadap kehidupan masyarakat di lingkungan se-Indonesia 

raya yang semakin meluas dan berkembang.
36

 

Materi pembelajaran ilmu pengetahuan sosial terpadu diambil dari 

fenomena yang terjadi di kehidupan nyata yang terdapat di lingkungan 

masyarakat. Bahan-bahan pembelajaran diambil dari pengalaman teman sebaya 

dan lingkungan masyarakat. Hal ini diharapkan akan memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang diajarkan oleh guru. Pembelajaran IPS memiliki ruang 

lingkup yang luas meliputi, perilaku sosial, ekonomi, dan budaya manusia di 

masyarakat. Masyarakat merupakan objek utama dalam pembelajaran IPS. Aspek 

kehidupan sosial berkaitan dengan tempat tinggalnya, hubungan sosial yang 

terjadi, aspek ekonomi, kebudayaanya, sejarahnya, letak geografisnya, maupun 

aspek politiknya, sumbernya adalah masyarakat.
37
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Menurut Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:
38

 

a. Mengetahui konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya, 

b. Mempunyai kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, memiliki 

rasa ingin tahu, dapat memecahkan permasalahan, dan memiliki 

keterampilan dalam kehidupan sosial, 

c. Mempunyai komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan, 

d. Mempunyai kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi 

dalam masyarakat yang heterogen, baik di tingkat lokal, nasional, 

regional, maupun global. 

B. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir didasarkan pada jalur penalaran masalah penelitian 

yang dijabarkan dalam suatu rencana yang komprehensif dan 

sistematis.Berdasarkan penelitian teoritis yang diuraikan oleh peneliti, kerangka 

berpikir berikut dapat digunakan untuk menyusunnya secara skematis: 
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Gambar 2.1 

Skema Kerangka Berfikir 
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Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dilakukan dengan menggunakan 

pembelajaran dengan ceramah dan juga terpaku terhadap siswa yang cenderung 

pandai di kelas menyebabkan pembelajaran IPS menjadi membosankan untuk 

siswa yang kurang memahami pembelajaran IPS, dan menyebabkan siswa kurang 

aktif dalam mengikuti pembekajaran yang berlangsung, bebeapa siswa menjadi 

mengantuk, malas bertanya saat proses pembelajaran berlangsung. Selama proses 

pembelajaran IPS berlangsung siswa cenderung pasif dalam mengikuti 

pembelajaran, hal tersebut membuktikan bahwa pembelajaran secara tradisional 

kurang memberi motivasi terhadap semua siswa di kelas dalam mengikuti 

pembelajaran. 

 Oleh karena itu perlu di lakukannya sebuah perubahan pembelajaran untuk 

lebih meningkatkan minat siswa dan mengurangi kesenjangan pemahaman antara 

siswa yang memiliki pemahaman tinggi dengan siswa yang memiliki pemahaman 

rendah, hal ini juga diharapkan mengurangi pasifnya siswa dalam mengikuti 

pembelajaran yang berlangsung, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat 

dilakukan dengan menerapkan pembelajaran kooperatif poses ini lebih 

menyenangka dan lebih menarik siswa untuk lebih dalam mengikuti pembelajaran 

yang sedang berlangsung. Pembelajaran ini dilakukan secara berkelompok yang 

saling membutuhkan satu dengan yang lainnya, pembelajaran ini dapat 

menghilangkan kesenjangan antara siswa dengan pemahaman tinggi dan rendah, 

siswa diajarkan untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah, menjadikan 

siswa untuk lebih dapat berpartisipasi dalam pembelajaran. Akhirnya hal tersebut 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif yang mempunyai tujuan untuk menceritakan fenomena yang akan 

diteliti.
42

 Metode penelitian kualitatif juga bisa disebut penelitian naturalistik, 

dimana data dalam jenis penelitian ini didasarkan pada peristiwa-peristiwa yang 

terjadi secara alamiah dalam keadaan normal, dan tidak mempengaruhi niat 

penulis.
43

 Data yang diperoleh melalui penelitian kualitatif ini bersifat naratif 

berupa rangkaian kata-kata. Selain itu, penelitian deskriptif sebatas mengungkap 

impuls masalah, keadaan atau peristiwa, sehingga hanya mengungkap fakta 

(investigasi fakta).
44

 

Tujuan dari peneliti adalah menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

deskriptif, karena data yang diperoleh dalam penelitian berupa rangkaian kata, 

bentuk visual atau dokumen, dan kata-kata tersebut bentuk visual atau dokumen 

tersebut akan dideskripsikan secara jelas dan dideskripsikan dalam bentuk naratif. 

Menggambarkan. Menentukan objek sesuai dengan fokus penelitian (sebenarnya 

secara alami). 
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B. Kehadiran peneliti 

Kehadiran peneliti sangat penting. Peneliti dituntut untuk ikut serta dalam 

penelitian di bidang ini, sehingga peneliti berperan sebagai alat penelitian. Selain 

itu, peneliti juga bertanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan dan 

mengumpulkan data serta menginterpretasikan data, dan selanjutnya peneliti 

bertanggung jawab untuk mengkomunikasikan hasil penelitiannya. 

Peneliti berperan sebagai pengamat yang berpartisipasi penuh, yaitu 

pengamat yang terlibat langsung di lapangan.Tindakan ini berguna untuk 

mengetahui masalah yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran IPS secara 

komprehensif, dan mencari tahu berapa biaya yang dibayarkan guru untuk 

menyelesaikan masalah di kelas. Upaya itu sangat penting memotivasi siswa 

untuk belajar yang masimal pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP 

Islam Brawijaya Jombang. 

C. Lokasi penelitian   

Lokasi penelitian yang menjadi objek penelitian saya berada di SMP Islam 

Brawijaya Jombang.  

Alamat  : Jalan Sisingamangaraja, Kepatihan, Jombang  

Kecamatan : Kec. Jombang 

Kabupaten : Kabupaten Jombang 

Provinsi : Jawa Timur 
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 Mengapa penelitian yang saya lakukan mengambil sekolah ini sebagai 

objek penelitian saya.  

a) Lokasi mudah dijangkau 

b) Berada di tengah kota dan cenderung rawan oleh perubahan lingkungan 

sosial 

c) Siswa yang berasal dari penjuru jombang 

d) Terdapat masalah motivasi belajar dan kurangnya dukungan orangtua 

siswa. 

D. Data dan sumber data 

a.) Data  

Dalam penelitian ini keberadaan peneliti menjadi penting karena peneliti 

merupakan partisipan dan pengumpul data. Karena mereka berperan sebagai 

aktor, peneliti akan selalu berinteraksi dengan subjek yang diteliti. Keberadaan 

peneliti sebagai partisipan utama bersifat publik, artinya baik sekolah maupun 

kepala sekolah mengetahui identitas peneliti, serta tujuan dan kegiatan peneliti 

dalam observasi, wawancara, pencatatan dan pengumpulan data. 

b.) Sumber Data 

Informasi atau data dapat dibedakan berdasarkan sumbernya, yaitu sumber 

data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya: dicatat 

dan diamati untuk pertama kalinya. Dalam penelitian ini data primer 

yang di dapat oleh peneliti adalah peneliti melakukan observasi di 

sekolah yang pada umumnya mempunyai pelajaran IPS dan paling utama 
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adalah pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, melalui pengamatan tersebut 

peneliti memiliki kekawatiran pembelajaran yang tidak berkembang 

menjadikan siswa tidak dapat memahami pelajaran secara maksimal dan 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa tersebut. 

2. Data Sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari guru pendamping. Data 

sekunder pada penelitian ini adalah didapatkan melalui beberapa 

rangkaian teknik pengumpulan data dengan cara peneliti melakukan 

pengambilan data secara langsung di lapangan. 

E. Teknik pengumpulan data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

a. Observasi 

Teknik ini digunakan untuk menjawab dan mendapatkan data pada fokus 

masalah bernomor 1 dan 2. Teknik yang menggunakan observasi untuk 

memperoleh data tidak terbatas pada individu atau kelompok, tetapi juga 

mencakup objek alam dan fenomena lainnya. Sutrisno Hadi mengatakan observasi 

merupakan proses biologis dan psikologis. Dua hal terpenting adalah kinerja 

observasi dan ingatan. Jika penelitian didasarkan pada perilaku manusia, gejala 

alam, dan proses kerja, sedangkan responden tidak terlalu besar maka dilakukan 

perilaku pengumpulan data melalui observasi.
45
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Observasi yang lakukan peneliti pada penelitian penerapan cara pembelajaran 

ini adalah: 

1) Observasi proses pelajaran menggunakan metode atau cara pembelajaran lain 

yang dilakukan oleh guru saat di dalam kelas. Hal ini berguna untuk 

mencaritahu kenapa pembelajaran menjadi terhambat dalam proses 

pembelajaran menggunakan cara tersebut, yang selanjutnya dapat menjadi 

tolak ukur awal dalam melakukan penerapan pembelajaran, untuk selanjutnya 

diambil langkah untuk memperbaiki atau merancanakan pembelajaran 

kooperatif.  

2) Observasi proses pembelajaran pada saat pengimplementasian pembelajaran 

kooperatif yang dikembangkan. Untuk mengetahui metode pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang mengikuti 

pelajaran. 

b. Wawancara 

Teknik ini digunakan untuk menjawab dan mendapatkan data pada fokus 

masalah bernomor 1 dan 2. Wawancara dimaksudkan sebagai metode 

pengumpulan data agar peneliti dapat melakukan penelitian pendahuluan untuk 

menemukan masalah yang harus diteliti, kemudian jika peneliti juga ingin 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang narasumber, dan jumlah yang 

diwawancarai sedikit.
46

 Kegiatan ini di lakukan secara terstruktur dan terencana 

sesuai dengan teknik pengumpulan data yang sudah direncanakan oleh peneliti. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dalam penelitian ini 

meliputi beberapa objek wawancara, yaitu: 
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1) Kepada Guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk menggali 

pendapatnya mengenai proses dalam pembelajaran sebelum adanya penerapan 

pembelajaran yang tepat di dalam kelas. Pertanyaan wawancara kepada guru 

dapat dilihat pada lampiran 1 

2) Kepada siswa SMP ISLAM BRAWIJAYA JOMBANG untuk menggali 

pendapatnya setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan metode 

pembelajaran cooperatife learning. Pertanyaan wawancara krpada siswa dapat 

dilihat pada lampiran 2 

F. Analisis data 

Analisis data adalah metode untuk menganalisis data, yang merupakan 

langkah yang sangat penting dalam penelitian. Seperti yang dikatakan Patton, 

analisis data adalah proses menyusun urutan data dan menyusunnya menjadi suatu 

unit pola, kategori, dan urutan dasar. Penulis menggunakan teknik analisis data 

kualitatif dan deskriptif, yaitu analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasi 

dan menelaah secara sistematis semua informasi yang dapat diperoleh.
47

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles and 

Huberman. Berikut adalah beberapa langkahnya 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah kegiatan mengumpulkan data dengan cara meringkas 

data, dan banyak data yang diperoleh dari lapangan. Ini harus diperhatikan secara 

detail. Seperti yang disebutkan sebelumnya, semakin lama peneliti bekerja di 

lapangan, semakin banyak data yang bisa mereka peroleh, dan semakin kompleks 
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jadinya. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data, 

memisahkan data sesuai dengan mode dan tema penelitian, kemudian menghapus 

data yang tidak diperlukan untuk mempermudah pengumpulan data, sehingga 

diharapkan data tersebut dapat disederhanakan sehingga datanya terlihat jelas.
48

 

Oleh karena itu, peneliti menerapkan teknik reduksi data dengan melakukan 

analisis data dalam kegiatan penelitian ini di lapangan.Tidak hanya perlu segera 

dilakukan setelah menyelesaikan pendataan yang dibutuhkan, akan tetapi selama 

pendataan dilakukan maka datanya perlu diolah dan berkelanjutan. Penelitian 

hingga proses penyusunan laporan peneliti selesai. 

2. Mendisplay data 

Tahap selanjutnya setelah reduksi data, penelitian kualitatif, penyajian data 

dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, diagram, hubungan antar kategori, 

diagram alir, dll. Dalam penelitian kualitatif, teks naratif paling sering digunakan 

untuk merepresentasikan data. Dengan menampilkan datanya, akan lebih mudah 

untuk memahami apa yang sedang terjadi dan merencanakan pekerjaan 

selanjutnya berdasarkan apa yang sudah Anda ketahui. Lihat monitornya.
49

 Dalam 

penelitaian ini peneliti menggunakan teknis dalam mendispaly data dengan 

menganalisis data setelah terkumpul atau data yang baru diperoleh dianalisis 

dengan cara membandingkan dengan data yang sudah terkumpul sebelumnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dari model adalah menarik kesimpulan dan 

memverifikasi kesimpulan awal yang disajikan.Kesimpulan ini masih bersifat 
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sementara. Jika tidak ditemukan bukti yang kuat dan pendukung pada tahap 

pengumpulan data selanjutnya, kesimpulan ini akan berubah. Namun, jika peneliti 

kembali ke TKP untuk mengumpulkan data dan kesimpulan awal didukung oleh 

bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang disajikan adalah 

kesimpulan yang kredibel.
50

 Peneliti pada tahap ini menggunakan teknologi 

setelah proses pengumpulan data, sehingga peneliti menggunakan metode 

deskriptif untuk menghasilkan laporan penelitian, yaitu suatu jenis penelitian yang 

bertujuan untuk membuat gambaran suatu situasi atau peristiwa. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

pada penelitian ini triangulasi digunakan untuk mengecek keabsahan data. 

Triangulasi merupakan metode yang menggunakan beberapa metode untuk 

mendapatkan data yang benar-benar valid. Triangulasi adalah suatu teknik untuk 

memeriksa keabsahan data dengan menggunakan sesuatu selain data itu sendiri 

untuk keperluan pemeriksaan atau perbandingan dengan data. Ada berbagai 

triangulasi yaitu:
51

 

1) Triangulasi Sumber  

Sumber Tiangulasi mengacu pada perbandingan yang diperiksa ulang atas 

keterpercayaan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Untuk 

mendapatkan data yang valid dari sumber data, peneliti melakukan observasi 

secara langsung di SMP Islam Brawijaya Jombang yang dimana mengikuti 

kegiatan pembelajaran tatap muka, dokumentasi lembar absensi tugas siswa 
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kelas VIII, kemudian interwieu dengan beberapa narasumber, termasuk guru 

Ilmu Pengetahuan Sosial dan siswa kelas VIII SMP Islam Brawijaya 

Jombang. 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknis digunakan untuk menguji validitas data. Informasi 

penimbangan mengacu pada perbandingan untuk membandingkan keandalan 

informasi yang diperoleh dari berbagai Informasi. Dalam hal ini tidak 

dilakukan salah satu teknik saja dalam pengumpulan data namun 

menggunakan beberapa teknik yaitu melalui dua teknik yaitu wawancara, 

observasi, dokumentasi.
52

  

H. Prosedur Penelitian 

Tahapan dalam penelitian: 

a) Tahap Pra-lapangan  

Pada tahap Pra-lapangan kegiatan yang dilakukan peneliti antara lain: 

1) Melakukan observasi sekaligus menjajaki atau melakukan  pengenalan 

tempat yang digunakan untuk penelitian yang mana  tempatnya adalah di 

SMP Islam Brawijaya Jombang 

2) Menyusun rancangan penelitian yang berupa proposal penelitian dan 

instrument penelitian. 

3) Memilih tempat penelitian, yang sebelumnya dilakukan observasi awal 

sebelum membuat proposal skripsi. 
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4) Mengurus surat-surat perizinan yang berkaitan dengan kegiatan penelitian 

yang dilakukan. 

5) Menentukan siapa saja yang akan menjadi yang akan menjadi narasumber 

dalam penelitian dimana peneliti memilih, Guru Ilmu Pengetahuan Sosial 

dan beberapa siswa yang di wawancarai 

6) Menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan saat penelitian nanti, misalnya 

alat tulis, hp, dan kamera. 

b.) Tahap Pengerjaan lapangan  

1.) Menemui kepala sekolah SMP Islam brawijaya untuk memberikan surat 

dan menjelaskan apa saja yang akan di lakukan selama penelitian 

2.) Peneliti melakukan observasi di sekolah  

3.) Melakukan kegiatan wawancara dengan siswa dan guru mata pelajaran 

4.) Mengikuti kegiatan belajar mengajar untuk observasi 

5.) Melakukan wawancara dengan siswa dan guru setelah pembelajaran  

c.) Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data dilakukan untuk mengecek atau memeriksa keabsahan 

data yang fenomena yang ada, dan dokumentasi untuk keabsahan data. 

Setelah data terkumpul dilakukan analisis untuk mengungkapkan hal-hal 

yang perlu digali lebih dalam lagi. Setelah melakukan penelitian lapangan, 

hasil penelitian dianalisis sesuai dengan metode yang digunakan. Setelah 

itu peneliti menyusun hasil laporan penelitian. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Profil sekolah  

Sasaran pendidikan dasar pada jenjang SMP, di SMP Islam Brawijaya 

Jombang mengacu pada tujuan pendidikan secara umum yaitu: tujuan pendidikan 

dasar dan menengah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 22 tahun 

2006, yaitu: memantapkan kebijaksanaan, akhlak mulia, kewarganegaraan dan 

kepribadian, iptek, estetika, olah raga, olah raga dan kesehatan, serta keterampilan 

hidup mandiri, memiliki kedisiplinan dan daya saing yang tinggi untuk ikut serta 

dalam melanjutkan pendidikan, baik ke MAN, SMUN, SMKN dan yang sederajat. 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tantangan 

yang semakin kompleks di masa depan, perubahan paradigma masyarakat, serta 

pemahaman tentang pendidikan oleh masyarakat dan orang tua telah memacu 

SMP Islam brawijaya Jombang menjawab tantangan dan peluang ini secara 

obyektif dan terencana. SMP Islam Brawijaya Jombang tersebut memiliki 

keinginan dan untuk mewujudkan citra sekolah yang ideal di masa depan, yang 

tercermin dalam visi sekolah sebagai berikut: 

Visi SMP Islam Brawijaya Jombang 

TERWUJUDNYA INSAN YANG BERTAQWA, BERPRESTASI, 

BERBUDAYA, DAN BERWAWASAN GLOBAL 

 Indikator visi : 

 Unggul dalam mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan 

sehari hari 
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 Siap mengabdi kepada masyarakat dengan menanamkan nilai nilai 

keislaman 

 Berprestasi dalam bidang lomba, mata pelajaran, olahraga, ataupun 

keseniaan  

MISI SMP Islam Brawijaya Jombang 

 Melaksanakan pengembangan kurikulum 2013 

 Melaksanakan pengembangan pendidik dan tendaga kependidikan yang 

professional  

 Melaksanakan pengembangan pembelajaran yang efektif dan kreatif 

 Melaksanakan pengembangan fasilitas pendidikan yang memadai dan 

inovatif 

 Malaksanakan pengembangan fasailitas pendidikan yang memadai dan 

inovatif 

 Malaksanakan pengembangan lulusan yang berkualitas, berkepribadian, 

tangguh dan berdaya saing tinggi 

 Melaksanakan pengembangan kelembagaan dan menejeman sekolah yang 

komprehensif 

 

2. Hambatan Guru Ilmu Pengetahuan Sosial Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar merupakan faktor penggerak bagi siswa untuk 

melaksanakan kegiatan salah satunya adalah belajar. Motivasi belajar siswa SMP 

Islam Brawijaya Jombang bervariasi menurut faktor internal dan eksternal. 

Adanya masalah motivasi belajar ditunjukkan dengan tertidur di Kelas, sehingga 
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siswa siswa hanya bercanda dengan temannya didalam kelas dan menghiraukan 

pembelajaran yang berlangsung 

Permasalahan motivasi belajar siswa SMP Islam Brawijaya Jombang yang 

di dalam penelitian ini mengarah kepada siswa kelas VIII merupakan masalah 

yang terjadi sudah lama. Guru selaku fasilitator dalam setiap pembelajaran 

berusaha membuat tumbuhnya motivasi belajar siswa, hal ini penting dilakukan 

untuk menunjang pembelajaran yang nyaman dan memaksa secara halus siswa 

mengikuti pembelajaran yang ada. Beberapa siswa memiliki latar belakang siswa 

kurang mampu, bahkan siswa yang mengalami pecahnya keluarga karena 

ekonomi, seperti yang diungkapkan oleh Drs. Muslih guru IPS SMP Islam 

Brawijaya Jombang: 

“Kendala yang membuat pembelajaran kurang maksimal terkadang 

diakibatkan siswa yang sering datang kesekolah hanya untuk bermain dan 

bertemu teman-temannya saja, jadi niat belajar mereka kurang karena 

dirumah beberapa siswa ada yang sudah yatim piatu, sudah bekerja dan 

bahkan ada yang menjadi pengamen jalanan, hal ini yang membuat saya 

kadang harus melakukan pendekatan pribadi untuk memberi mereka 

nasehat dan semangat agar mereka bisa belajar secara bersungguh-

sungguh agar masadepan mereka lebih baik”
53

 

Dengan mengetahui keadaan siswa Drs. Muslih mengetahui apa yang 

harus dilakukannya unutk memberikan sebuah pembelajaran yang tepat, namun 

setiap individu siswa yang memiliki latar belakang kurang beruntung, terkadang 

belum bisa beradaptasi dalam pembelajaran karena konsentrasi mereka buyar 

karena kelelahan bekerja saat dirumah. Masalah ini menyebabkan keaktifan kelas 

belum cukup merata, dan siswa yang memiliki masalah ini cenderung hanya 

mengikuti bergantung pada teman-temannya saat bekerja kelompok. Kurang 
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konsentrasi tersebut memberikan dampak kurang kontribusi maksimal dalam 

pembelajarannya. 

Beberapa faktor diatas yang menyebabkan motivasi belajar siswa 

berkurang saat ini juga ditambah dengan adanya pandemic. Dengan adanya 

pandemi pembelajaran yang sebelumnya berlangsung tatap muka dialihkan 

dengan menggunakan melalui jaringan atau pembelajaran online dimasa pandemi, 

permasalahan ini menambah beberapa masalah yang sudah dialami oleh siswa 

didalam keluarga dan kehidupan seharihari. Pembelajaran melalui Online dimasa 

pandemic ini menurut Drs. Muslih selaku guru IPS merasa pembelajaran yang 

dilakukan secara online  dimasa pandemic kurang maksimal. Oleh karena itu 

siswa yang ada di SMP Islam Brawijaya ini ada beberapa siswa yang tidak 

menikuti kegiatan beljar mengajar secara daring dikarenakan mereka dipastikan 

tidak mempunyai fasilitas yang mendukung yang kemudian juga digunakan siswa 

tadi untuk bekerja. Siswa tersebut adalah kalangan siswa berlatar belakang tidak 

mampu dan kekurangan dari segi ekonomi keluarganya, seperti yang ungkapkan 

Drs. Muslih guru IPS SMP Islam Brawijaya Jombang. 

“ya, pelajaran saat ini sedikit terhambat, karena adanya pandemi ini. 

Saya suka kasihan dengan anak-anak siswa saya jika yang tidak punya HP 

atau orang tuanya tidak punya HP. Ada beberapa siswa yang seperti itu, 

kadang pinjam sodara terdekatnya, itu juga menghambat semangat 

mereka dalam mengikuti pelajaran.”
54

 

Pernyataan narasumber diatas menguatkan bahwa faktor ekonomi yang 

menyebabkan siswa terhambat dalam belajar dikarenakan fasilitas yang mereka 

miliki terbatas yang kemudian memaksa mereka untuk bekerja dan menjalani 

kehidupan jalanan seperti bekerja serabutan untuk memenuhi kehidupan mereka 

sehari-hari,  
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Setelah mendapatkan informasi mengenai permasalahan motivasi belajar 

dari siswa, peneliti ingin mengetahui permasalahan motivasi dari sudut pandang 

seorang siswa SMP Islam Brawijaya Jombang untuk membandingkan informasi 

yang didapat dari guru IPS tersebut. Siswa tersebut Dyah Inayatul F kelas VIII 

“biasanya saat pelajaran online itu teman-teman kadang ada yang tidak 

mengumpulkan tugas karena tidak tau apa tugasnya terus mereka yang 

tidak tau tugasnya mereka tidak mengerjakan” 

 

 
Gambar 4.1 Wawancara dengan Dyah Inayatul F 

Siswa kelas VIII IPS SMP Islam Brawijaya Jombang 

Informasi tersebut menduukung pemamaparan guru sebelumnya. 

Pelaksanaan pembelajaran yang terhambat tersebut menyebabkan sebagian siswa 

kurang aktif dalam pelajaran yang juga tidak mengerjakan tugas yang diberikan 

guru pada saat pandemic ini, baik karena faktor yang mereka alami seperti 

bekerja, ataupun ketidak tersediaanya fasilitas untuk mereka karena keterbatasan 

ekonomi. Hal tersebut juga dapat dilihat dalam buku absensi tugas siswa yang 

dipegang oleh guru IPS pada saat itu. 
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Gambar 4.2 Buku Absensi Tugas 

Siswa kelas VIII IPS SMP Islam Brawijaya Jombang 

“Permasalahan motivasi belajar disituasi pandemi ini sudah menjadi 

tantangan bagi guru. Dulu waktu saya pertama kali memulai 

pembelajaran online saya bingung dalam mengatasinya, saya sendiri tidak 

terlalu bisa mengoperasikan HP, ditambah karena memang motivasi 

belajar dalam diri siswa sendiri tidak ada karena mereka belajar sendiri, 

semakin ditambah dengan kurangnya fasilitas beberapa siswa. Menyikapi 

hal tersebut saya mencoba berfikir bagaimana caranya anak tetap mau 

belajar meskipun dengan sedikit memaksa keadaan tetapi sedikit banyak 

ilmu dalam situasi seperti ini harus tetap diserap.”
55

 

Faktor-faktor yang sudah disebutkan oleh narasumber diatas 

mengindikasikan penyebab kurangya motivasi belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran yang faktor kemiskinan, lingkungan dan faktor yang sedang 

dihadapi sekarang adalah sedang menghadapi pandemi yang juga menyumbang 

terhambatnya belajar mengajar. Sehingga faktor-faktor tersebut menghambat 

tumbuhnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran yang khususnya disini 

pembelajaran IPS. 
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3. Strategi Pembelajaran Cooperative Learning Dalam Mengatasi 

Permasalahan Motivasi Belajar Yang Dialami Oleh Siswa 

Dewasa ini kita mengerti bahwa pembelajaran yang monoton. Jika bukan 

karena guru memberikan kesan siswa memahami atau menghilangkan 

pemahaman bahwa mata pembelajaran IPS bukanlah mata pelajaran yang 

membosankan atau bisa memuaskan keinginan siswa, maka peneliti mengajukan 

pertanyaan kepada Drs. Muslih selaku guru IPS SMP Islam Brawijaya Jombang, 

yaitu bagaimana cara guru menjelaskan pemahaman kepada siswa tentang 

pelajaran IPS agar siswa tidak menganggap pelajaran membosankan. 

“Untuk menghilangkan anggapan anak, saya mengajak siswa menonton 

video dan bermain game dengan cara yang memecah ketegangan dan 

kejenuhan siswa, serta memberikan sebuah hiburan bagi siswa disela 

jenuhnya pembelajaran. Disini kita juga bisa memberikan pembelajaran 

kepada siswa karena game juga mengarah kemateri. Anak-anak menyukai 

hal semacam ini, daripada membaca atau mendengarkan guru yang 

kadang terlalu monoton. Memperhatikan guru menjadi lebih mudah bagi 

siswa setelah itu.”
56

 

 
Gambar 4.3 Wawancara dengan Bapak Drs. Muslih 

guru IPS SMP Islam Brawijaya Jombang 
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SMP Islam Brawijaya Jombang benar-benar menjaga keberhasilan 

pembelajaran yang baik akademik dan  non akademik untuk menghasilkan siswa 

yang berprestasi. Oleh karena itu dibutuhkan banyak hal untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa dukungan dari semua pihak, baik guru, orang tua maupun 

siswa itu sendiri. Salah satunya adalah motivasi dari guru, yaitu memotivasi siswa 

untuk mencapai tujuannya, ini berdasarkan hasil wawancara dari bapak Drs. 

Muslih guru IPS SMP Islam Brawijaya Jombang: 

”meningkatkan minat belajar siswa banyak cara untuk mencapai hal 

tersebut, salah satunya dengan memberikan pembelajaran yang menarik 

melalui permainan, misalnya seperti membagi 2 kelompok siswa dengan 

membagikan masing-masing siswa sebuah pertanyaan dan jawaban 

kemudaian masing-masing siswa tersebut harus mencari pasangannya 

masing masing yang dipraktekan siswa dalam bentuk pembelajaran. 

Tujuan saya melakukan ini adalah untuk memotivasi siswa yang sedang 

belajar untuk lebih aktif, sedangkan siswa yang malas atau kurang 

semangat bisa lebih memperhatikan mata pelajaran tersebut.”
57

 

Tujuan penerapan cooperative learning ini adalah untuk mendapatkan 

perhatian dari siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran dan membuat 

terciptanya ketertiban siswa membentuk suasana yang kondusif untuk kegiatan 

belajar mengajar dan menmancing siswa untuk benar-benar aktif / berprestasi 

dalam meningkatkan kesadaran siswa untuk Siswa yang berprestasi dan 

berkualitas, dengan cara memberi mereka lebih banyak semangat dan dorongan 

untuk ikut serta dalam pembelajaran yang ada di kelas. Seperti pernyataan bapak 

Drs. Muslih guru IPS SMP Islam Brawijaya Jombang:  

“Tujuan saya adalah menggunakan pembelajaran diiringi dengan 

permainan untuk memudahkan saya membantu kelas yang sibuk atau 

kurrang kondusif menjadi dalam kondisi yang tenang, kelas akan lebih 

mudah beradaptasi dengan tujuan pembelajaran yang saya inginkan. 

Artinya siswa harus mampu mendapatkan sebuah materi pembelajaran 
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yang mudah untuk dipahami yang membuat siswa lebih bersemangat 

disetiap pembelajaran yang mereka lakukan.”
58

 

Begitu juga hasil observasi, bahwa guru IPS melakukan pembelajarannya 

menggunakan metode cooperative learning tergantung pembahasan apa yang 

akan diajarkan kepada siswa tersebut. Sehingga siswa yang menerima 

pembelajaran dari guru IPS tidak jenuh dan tidak merasa bosan, sebelum 

pembelajaran dimulai guru mempersilahkan siswa untuk memulai dengan doa. 

Setelah selesai melakukan doa guru melakukan pembagian kelompok untuk 

memulai pembelajaran.  

Hasil wawancara mengatakan bahwa guru IPS memulai pembelajarannya 

memberikan sebuah pancingan-pancingan materi yang diselipkan dalam sebuah 

permainan yang sedang berlangsung, hal tersebut dimaksudkan agar Siswa lebih 

termotivasi dan bersemangat dalam pembelajaran IPS. Dengan kondisi yang 

kondusif tersebut siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan nyaman dan juga 

lebih bersemangat dengan pelajaran yang disampaikan dari guru IPS tersebut 

seperti yang telah diungkapkan oleh salah satu siswa yang bernama Aisyah Nur 

Jannah kelas VIII : 

“Saya senang, biasanya ketika sebelum belajar pak Muslih mengajak 

permainan dahulu karena setelah capek mengerjakan tugas sekolah jadi 

tidak terlalu bosan di dalam kelas”
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Gambar 4.4 Wawancara dengan Aisyah Nur Jannah 

Siswa kelas VIII IPS SMP Islam Brawijaya Jombang 

Tidak jauh juga dengan pernyataan yang di berikan Dyah Inayatul F kelas 

VIII. 

“Disini saya lebih suka pelajaran dengan bermain, karena saat belajar 

sambil bermain seperti itu jadi lebih gampang difahami aja, pas waktu 

bermain seperti itu yang tadinya bosan jadi rasanya agak hilang 

bosannya.”
60

 

Hasil pengamatan pembelajaran IPS yang dapat memberikesan yang baik 

untuk siswa dari awal hingga akhir dapat dilakukan oleh Drs. Muslih selaku guru 

IPS menggunakan pembelajaran bersifat kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

adalah pembelajaran aktif dan kreatif dengan mengharapkan siswa dapat 

menerima pembelajaran dan dapat memberikan sebuah timbal balik berupa 

tindakan maupun pendapat yang dapat menghidupkan suasana kelas, seperti apa 

yang diungkapkan oleh Drs. Muslih guru IPS SMP Islam Brawijaya Jombang:  

”Pembelajaran yang saya harapkan adalah bagaimana siswa dapat 

memberikan dan mampu memberikan sebuah pendapatnya kemudian 

mereka mau melakukannya dihadapan teman-temannya di kelas, karena 

saat siswa mampu berbicara disitu pembelajaran yang sebenarnya sudah 
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berlangsung, karena pembelajaran yang paling baik adalah pembelajaran 

yang berbagai arah, siswa ke siswa, guru ke siswa, siswa ke guru.”
61

 

Dengan adanya salah satu faktor yang sedang dihadapi yaitu masalah 

faktor pandemic. Lalu dengan kendala tersebut Drs. Muslih melakukan inisiatif 

pembelajaran semi formal dengan pembelajaran tatapmuka disaat pandemic, yaitu 

dengan metode Kelompok diskusi kecil. Cara itu dilakukan oleh beliau untuk 

menyelesaikan permasalahan yang timbul akibat pelajaran yang dilakukan secara 

online, kegiatan tersebut lebih diarahkan untuk siswa mendapat pelajaran yang 

layak bagi mereka yang terhambat dikarenakan siswa yang sedang bekerja dan 

sedang melakukan kegiatan selain belajar seperti menongkrong dengan yang 

bukan teman sebaya, bekerja, dsb. kegiatan ini tidak menuntut siswa untuk tertip 

memakai seragam bahkan kegiatan ini cenderung lebih seperti belajar kelompok. 

Seperti yang di ungkapkan Drs. Muslih guru IPS SMP Islam Brawijaya Jombang: 

“Ya, sekarang saya akali, bagaimana siswa dapat pelajaran secara baik 

walau tidak maksimal paling tidak siswa dapat hak mereka untuk 

mendapatkan materi pelajaran sesuai porsinya, akhirnya saya mengambil 

keputusan kelas yang saya ajar yaitu kelas VIII bergiliran masuk setiap 

harinya selama seminggu, kadang ada 5 anak kadang 6 anak dalam satu 

kelompok dihari-hari jadi setiap 1 hari selama seminggu anak-anak 

datang kesekolah selama 1 jam dengan tetap mematuhi arahan 

pemerintah soal kesehatan, dan juga siswa yang datang sedikit hingga 

mengurangi kemungkinan adanya kerumunan.”
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Gambar 4.5 Siswa diminta datang ke sekolah untuk melaksanakan belajar 

dalam kelompok kecil yang diawasi oleh guru IPS  

Pengamatan peneliti setelah berada di lapangan, peneliti dapat melihat 

kegiatan tersebut dapat membatu siswa untuk mengulang dan membantu guru 

dalam mengevaluasi pembelajaran yang sudah dilakukan setiap minggunya, 

pembelajaran Kelompok diskusi kecil ini dimanfaatkan oleh guru untuk 

menambah motivasi belajar siswa yang selama di rumah melakukan kegiatan 

pembelajaran dalam jaringan hanya mendapat materi dan juga tugas berupa 

latihan soal, namun pada kegiatan ini guru menerapkan pembelajaran yang aktif 

dan memacu siswa seperti pembelajaran yang kooperatif dapat melakukan 

pembelajaran yang melatih mereka untuk terus menemuka hal baru dan kritis 

dengan keadaan lingkungan mereka melalui pembelajaran yang mereka terima 

dan yang paling penting adalah melatih tanggung jawab mereka dalam kelompok 

dan saling memberikan pengaruhnya didalam kelompok. Sesuai dengan apa yang 

di ungkapkan oleh Drs. Muslih guru IPS SMP Islam Brawijaya Jombang: 

“Dipertemuan itu saya berharap supaya siswa dapat bertukarpikiran 

dengan teman-temannya dengan apa pengalaman belajar mereka sendiri 

melalui belajar online, sehingga saya hanya tinggal meluruskan pendapat 
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yang mereka sampaikan kepada teman-temannya. Karena jika 

pembelajaran online terus menerus siswa hanya menghafal materi tidak 

dapat melakukan penerapan dilingkungan mereka, dengan cara ini saya 

harapkan siswa dapat mempraktekkan apa yang mereka pelajari 

dikeseharian mereka”
63

 

Menyelesaikan permasalahan pembelajaran disituasi pandemi ini guru 

menggunakan solusi pembelajaran semi formal untuk menjaga motivasi belajar 

siswa. Yaitu melalui melalui Kelompok diskusi kecil yang di dalamnya diselipkan 

kegiatan pembelajaran yang bersifat cooperative learning, juga untuk 

mendapatkan evaluasi belajar siswa selama belajar melalui pembelajaran online. 

Pelaksanaan pembelajaran semi formal ini dari data yang diperoleh peneliti 

selama observasi pembelajaran dengan cooperative learning secara tatap muka ini 

dilakukan untuk memaksimalkan motivasi belajar siswa yang terhambat oleh 

faktor-faktor diatas, hal ini menurut informasi yang didapat peneliti dapat 

menambah motivasi belajar siswa karena terhabat faktor internal dan ekternal, 

dalam mengikuti pembelajaran yang semi formal dan hanya dihadiri beberapa 

siswa dalam satu kelompok. Seperti yang diungkapkan oleh Dyah Inayatul F kelas 

siswa kelas VIII SMP Islam Brawijaya Jombang: 

”yang paling susah itu misalnya saat mempelajari materi yang 

disampaikan guru melalui WA atau harus melihat video, disitu kan harus 

membaca sendiri jika bertanya juga saya gak faham. Udah gak ketemu 

sama guru gak tatap muka jadi agak susah aja, itu susah banget sampai 

bikin tugas yang lainnya jadi numpuk cuma buat belajar itu, terus saat 

masuk sekolah kayak gini walau cuma dibagi beberapa orang saja jadi 

mempermudah saya memahami materi yang disampaikan diWA, terus bisa 

gentian jelasin gitu sama temen yang lainya, itu sih yang bikin gampang 

paham materi kemarin”
64

 

Ungkapan yang hampir sama diungkapkan oleh Aisyah Nur Jannah siswa 

kelas VIII SMP Islam Brawijaya Jombang : 
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“kadang pelajaran online buat saya tidak mengerti maksud dari materi 

tersebut, kadang juga dikasih tugas saya gak faham terus saya buka 

internet untuk browsing jawabannya, tapi setelah setaip minggunya ada 

kegiatan beajar kelompok materi yang susah saya pahami tadi jadi lebiih 

mudah karena pak. Muslih mengajak kami diskusi dan bergantian 

menyampaikan materi disetiap belajar kelompoknya”
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Menurut pengamatan peneliti di lapangan yang melakukan observasi 

secara langsung kegiatan yang di maksud siswa adalah pembelajaran cooperative 

learning menggunakan metode jigsaw, hal ini bisa lebih cepat diterima siswa 

karena penyampaian pemahaman yang mereka fahami. Kemudian mereka 

diskusikan dengan teman-temannya dalam satu kelompok tersebut dengan arahan 

dari guru IPS yang meluruskan setiap pendapat yang siswa lontarkan kepada 

temannya. Dengan cara tersebut membuat pembelajaran hidup dan siswa mampu 

mengambil contoh masalah yang timbul di keseharian mereka dan mencari solusi 

akan masalah tersebut dengan pelajaran yang mereka pelajari, seperti yang 

disampaikan Drs. Muslih Guru Mata Pelajaran IPS SMP Islam Brawijaya 

Jombang: 

”banyak siswa yang mengamalkan pengalaman belajaranya melalui 

kagiatan bermasyarakat, seperti melakukan kegiatan tata boga, membuat 

produk yang memanfaatkan bahan lingkungan sekitar seperti susu kedelai, 

nugget tahu, yang biasanya dijual tapi dikantin sekolah, namun sayang 

adanya pandemic ini membuat kegiatan itu terhenti”
66

 

Serupa yang diungkapkan oleh Dyah Inayatul F kelas VIII tentang manfaat 

koperasi dalam pengaplikan pembelajaran yang mereka dapatkan di sekolah. 

“Disini ada kantin kecil di depan kantor guru. Biasanya saya dari rumah 

membawa gorengan tahu yang saya masak sendiri dari rumah untuk dijual 

kantin, soalnya didesa saya dekat dengan pabrik tahu”
67
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Kegiatan yang diungkapkan oleh narasumber guru dan siswa SMP Islam 

Brawijaya Jombang memberikan sebuah gambaran bahwa, pelajaaran yang 

dibantu dengan keaktifan siswa untuk melakukan pembelajaran lebih hidup 

membuat siswa termotivasi dalam memahami arti pembelajaran yang ingin 

disampaikan oleh guru dan mampu dikembangkan dalam dunia masyarakat walau 

sebagian kecil dari materi yang ada. Penerapan pembelajaran yang dilakukan oleh 

Drs. Muslih cukup membuat siswa menjadi nyaman dengan pembelajaran yang 

berlangsung, hal itu diungkapkan oleh kedua siswa tersebut masing masing. 

Seperti yang diungkapkan oleh Dyah Inayatul F kelas siswa kelas VIII SMP Islam 

Brawijaya Jombang 

“saya suka pembelajaran yang tidak menghafal terus tapi bisa lihat video 

terus tebak gambar, pokoknya ada hiburannya agar bisa lebih gampang 

paham karena tidak bosan”
68

 

Ungkapan yang hampir sama diungkapkan oleh Aisyah Nur Jannah siswa 

kelas VIII SMP Islam Brawijaya Jombang : 

“lebih suka pelajaran yang praktek dulu lalu nanti dijelaskan, soalnya 

kalau praktek dulu itu mudah paham saat dijelaskan, contohnya pelajaran 

tentang pasarmyata dan tidak nyata”
69

 

Ungkapan siswa diatas menggambarkan pembelajaran yang aktif dan 

kreatif yang dilakukan oleh guru IPS dapat menarik perhatian mereka dan 

cenderung lebih termotivasi dalam pelajaran. Ketertarikan siswa tersebut 

menjadikan pembelajaran dapat berlangsung 2 arah antara siswa dan guru saling 

memberikan timbal balik yang positif, Terlihat dari penjelasan para narasumber 

bahwa masalah motivasi belajar sudah menjadi hal yang lumrah di SMP. Untuk 
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mengatasi masalah tersebut, beberapa hal dapat dilakukan oleh guru untuk 

memotivasi siswa untuk bersekolah. 

B. Hasil Penelitian 

1. Siswa memiliki permasalahan yang bisa menghambat motivasi belajar 

dengan faktor berbeda-beda, yaitu faktor diantaranya sudah bekerja, dan 

ada juga yang terhambat fasilitas pembelajaran yang dilakukan secara 

daring saat pandemi.  

2. Dalam mengatasi hambatan motivasi belajar siswa, guru SMP Islam 

Brawijaya Jombang mengupayakan 

a.) Memulai pembelajaran dengan memberi kesan yang baik kepada siswa 

b.) Penerapan pembelajaran offline dengan kelompok kecil dimasa 

pandemic 

c.) Dengan menggunakan strategi pembelajaran cooperative learning saat 

pembelajaran offline dimasa pandemic. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Setelah peneliti mengumpulkan data hasil observasi, wawancara diperoleh 

beberapa data di lapangan. Kemudian selanjutnya melakukan analisis data untuk 

menjabarkan lebih lanjut dari penelitian yang sudah dilakukan peneliti. 

Penjabaran ini sesuai dengan teknik analisis data yang dipilih oleh peneliti. yaitu 

menggunakan deskriptif dengan menganalisa data yang sudah terkumpul selama 

penelitian. Dibawah ini adalah hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti. 

A. Hambatan Guru Ilmu Pengetahuan Sosial Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa 

Hasil penelitian dan data yang sudah dipaparkan pada BAB IV didaptkan 

informasi bahwa kurangnya kesadaran siswa dalam menyikapi pentingnya belajar 

dan pentingnya pendidikan bagi siswa itu sendiri. Motivasi belajar siswa juga 

dipengaruhi dari lingkungan yang tidak mendukung kelanjutan sekolah siswa, 

ekonimi, bahkan keluarga seperti kurangnya dorongan atau tidak mendapatkannya 

perhatian yang menyebabkan terhambatnya semangat belajar siswa. Bersumber 

dari paparan data, kendala yang ada dalam terhambatnya motivasi belajar siswa 

ini lebih mengarah kepada motivasi eksternal dan internal siswa itu sendiri. Faktor 

penghambat motivasi belajar siswa yang ditunjukan bahwa lebih mengarah 

kepada faktor keluarga, ekonomi, budaya masyarakat desa, dan kurangnya 

fasilitas pendukung saat pembelajaran daring disaat pandemi. Faktor ini 
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menyebabkan semangat belajar dan motivasi siswa yang kurang membuat siswa 

kurang nyaman dan konsentrasi dalam pembelajaran.
70

  

Siswa di suatu sekolah dengan sekolah lainnya memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda permasalahan yang ada di SMP Islam Brawijaya Jombang, yaitu. 

Kurangnya semangat siswa dalam mengikuti pelajaran IPS yang disebabkan 

faktor-faktor yang menghambat motivasi belajar siswa dalam pelajaran IPS 

menjadi membosankan dan kurang menarik bagi mereka karena sebagian siswa 

tidak berkonsentrasi saat pelajaran, ini menimbulkan siswa kurang dapat 

menyerap pembelajaran yang ingin disampaikan oleh guru IPS SMP Islam 

Brawijaya Jombang. 

Salah satu yang menghambat motivasi belajar siswa di sekolah siswa 

sudah bekerja, ini adalah hambatan siswa dalam belajar. Beberapa siswa telah 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Lingkungan yang paling sedikit 

mendukung sekolah berdampak pada anak-anak yang tidak bersekolah. Karena 

kebutuhan finansial, beberapa siswa tidak berkumpul dengan teman yang sebaya. 

Perilaku masyarakat yang ada membuat anak-anak mengambil tindakan efektif 

dalam menghasilkan uang daripada belajar. Ini juga salah satu dampak terhadap 

kurangnya pendidikan masyarakat pedesaan. Hal ini berdasarkan studi yang 

dilakukan oleh Basrowi dan Siti Juariyah yang menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan masyarakat pedesaan masih sangat rendah karena masyarakat 

pedesaan kurang memahami pentingnya pendidikan.
71
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Faktor berikutnya adalah faktor keluarga, atau lebih tepatnya perhatian 

orang tua, dalam hal ini siswa tanpa orang tua. Keluarga memiliki pengaruh yang 

sangat penting terhadap gaya pendidikan orang tua, reaksi antara anggota keluarga 

dan keadaan ekonomi keluarga.
72

 Namun, hal ini tidak ditemukan dalam 

kenyataannya. Orang tua beberapa siswa yang sudah tidak ada menimbulkan 

sebuah permasalahan motivasi belajar siswa karena siswa tidak mendaptkan 

dorongan dari orangtua. 

Masalah berikutnya adalah situasi pandemic, hal ini menambah hambatan 

siswa dalam belajar melalui online saat pandemi, hal ini seperti yang sudah 

dipaparkan oleh peneliti diatas, beberapa orangtua siswa dan keluarga siswa tidak 

mempunyai fasilitas yang dibutuhkan menimbulkan terputusnya informasi yang 

ingin disampaikan oleh guru. Faktor lingkungan, adapaun juga faktor umum 

lainnya seperti kurang fahamnya orang tua dalam mengaplikasikan teknologi, 

kurangnya kerjasama guru dan orang tua, gangguan sinyal, orang tua kesulitan 

dalam membantu siswa belajar di rumah,dan guru terkensan terlihat pasif dalam 

pembelajaran situasi inilah yang sekarang menjadi penyebab yang ikut andil 

menjadikan siswa kurang termotivasi untuk belajar dan menyebabkan mereka 

tidak dapat berkembang dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri.
73

 

Adanya motivasi belajar siswa ditandai dengan kesenangan dan kebutuhan 

belajar.
74

 Siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda. Faktor individu 

memiliki pengaruh yang besar terhadap tindakan yang dilakukan saat melakukan 
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sesuatu.
75

 Akan tetapi, fakta di kalangan siswa SMP Islam Brawijaya Jombang 

adalah bahwa faktor personal cenderung direnggut atau dipengaruhi oleh faktor 

sosial, dan sebagian siswa cenderung mengabaikan pembelajaran bahkan tertidur 

selama proses pembelajaran. 

Permasalahan motivasi belajar yang dihadapi siswa SMP Islam Brawijaya 

Jombang disebabkan oleh faktor motivasi belajar yang cenderung menghambat 

keinginan belajar sisiwa. Di sisi lain, melihat latar belakang siswa dari lingkungan 

dan masyarakat pedesaan serta faktor ekonomi keluarga akan membuat motivasi 

belajar setiap orang sulit untuk berkembang. Masyarakat pedesaan kurang 

memahami pentingnya pendidikan dan lingkungan yang tidak mendukung siswa 

dalam bersekolah. Para siswa ini cenderung menanamkan gagasan bahwa 

pendidikan tidak dapat menjamin kesuksesan seseorang di masa depan. Pemikiran 

ini percaya bahwa tidak ada kehidupan yang lebih baik daripada mencapai 

kehidupan ekonomi melalui pekerjaan ini.
76

,
77

 Sedangkan, kehidupan seseorang 

tidak sertamerta seperti apa yang ditanamkan siswa tersebut yang dipahaminya 

melalui pendapat orang lain. Siswa harus bisa menyanggah pendapat yang salah 

itu dengan meniatkan merubahnya menggunakan penilaian yang lainnya dan 

merubah keilmuan seseorang tersebut menjadi lebih baik. Karena allah berfirman 

dalam Q.S Al-Baqarah: 269 yang berbunyi: 
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راً اوُْتَِ  فَ قَدْ  الِْْكْمَةَ  ي ُّؤْتَ  وَمَنْ  ۚ   ءُ يَّشَا   مَنْ  الِْْكْمَةَ  ي ُّؤْتِى راً خَي ْ  اوُلُوا اِلَّّا  يَذَّكَّرُ  وَمَا ۚ   كَثِي ْ
 الّْلَْبَابِ 

 “Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa 

diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan 

tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang 

mempunyai akal sehat” (Q.S Al-Baqarah: 269) 

 Dari potongan ayat di atas Motivasi belajar merupakan dorongan untuk 

mengajak individu terlibat dalam kegiatan belajar. Minat terhadap belajar dan niat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran menunjukkan adanya motivasi belajar. 

Melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 

Dalam Islam sendiri, motivasi dibandingkan dengan niat. Dimana niat adalah 

langkah pertama seseorang untuk melakukan sesuatu adalah mencapai tujuan yang 

dimaksudkan. 

B. Strategi Pembelajaran Cooperative Learning Dalam Mengatasi 

Permasalahan Motivasi Belajar Yang Dialami Oleh Siswa 

Pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan belajar bersama yang pada 

prinsipnya pembelajaran harus bertumpu pada transfer informasi sosial antar 

kelompok siswa, setiap siswa mempunyai tanggung jawab belajarnya sendiri-

sendiri dan harus didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota lainnya.
78

 

Upaya kolaboratif ini akan memungkinkan siswa untuk mencoba berbagi manfaat 

satu sama lain sehingga semua anggota kelompok dapat memperoleh manfaat dari 

upaya masing-masing anggota, karena mereka tahu bahwa kemampuan seorang 

anggota terjalin dengan dirinya sendiri dan teman sebayanya. Saat pencapaian 
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anggota tim diakui, mereka akan menyadari kebanggaan dan kebahagiaan 

mereka.
79

 

Sebagai guru yang memiliki peran khusus untuk memecahkan masalah 

pada motivasi belajar yang khususnya pada pelajaran IPS. Guru pada penelitian 

ini juga dihadapkan dengan ada siswa yang termasuk golongan yang bermasalah 

dalam internal dan eksternal baik itu kemiskinan, kehilangan orang tua, dan 

dukungan lingkungan untuk sekolah. Guru harus dapat menganalisis strategi 

pembelajaran untuk mememcahkan permasalahan yang timbul tersebut. Pada saat 

melangsungkan kegiatan pembelajaran guru harus mempunyai kreativitas untuk 

melancarkan proses pembelajaran tersebut. Kemudian guru harus mempraktekan 

kreativitas tersebut demi tercapainya pembelajaran dan menyampaikan materi 

kepada siswa dengan metode yang akan dipraktekkan didalam proses belajar 

mengajar.
80

 

Dalam upaya yang dilakukan oleh guru untuk menyikapi adanya hambatan 

motivasi belajar saat pembelajaran guru tetap harus mempersiapkan pembelajarn 

semaksimal mungkin di dalam kelompok kecil yang dilakukan saat pandemic 

dengan tatap muka atau tidak melalui daring. Upaya yang dilakukan guru sebelum 

mengajar tatap muka ini adalah menyiapkan bahan-bahan dan materi-materi yang 

akan disampaikan kepada siswa yang mengandung unsur-unsur kreatif untuk 

mendapatkan perhatian siswa, guru juga harus bisa memancing siswa agar mampu 

berfikir secara kritis dan terbuka.
81

 Kemudian akan coba disampaikan kepada 
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teman-temannya untuk memancing pemikiran lainnya, hal ini dilakukan untuk 

menghidupkan kelas dan motivasi belajar siswa untuk mengikuti pelajaran IPS. 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan lakukan oleh guru dalam bentuk 

pembelajaran cooperative learning disaat pandemic untuk mempertahankan 

motivasi belajar siswa dan keaktifan siswa untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran yaitu: 

1. Jigsaw 

Jigsaw sangat membantu siswa untuk mengasah pemahamannya  dan juga 

berani untuk mengungkapkan atas apa yang dipelajarinya sebelumnya, 

metode ini dapat menambah pemahaman siswa lainnya karena pemahaman 

yang disampaikan dari pemahaman teman temannya sendiri yang akan di 

luruskan lagi oleh guru mata pelajaran IPS.
82

 

2. Make a match 

Make a match bisa membantu guru dalam mengevaluasi pembelajaran dan 

juga mengukur pemahaman siswa secara tertulis yang kemudian 

menjadikan acuan guru untuk bertidak memberikan materi apa yang akan 

diberikan. Metode ini dapat memberikan siswa kesan menyenangkan 

karena mereka harus mencari pasangannya masing-masing, dapat 

memancing siswa yang sudah aktif untuk lebih mengembangkan 

pemahamannya dan mengingat materi tersebut kemudian yang kurang 

aktif dapat terpacu untuk aktif dalam pembelajaran karena dituntut untuk 

berfkir dan bergerak mencari pasangannya.
83
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Setiap pertemuan tatap muka, pada penelitian ini guru dapat membebaskan 

siswa untuk belajar menyampaikan apa saja yang mereka ingin sampaikan dalam 

pembelajaran. Pada praktek ini siswa bebas berpendapat tentang pelajaran dengan 

tetap diluruskan oleh guru mata pelajaran tersebut, karena siswa bisa berperan 

aktif untuk hidupnya pembelajaran tersebut. Kegiatan ini diharapkan memberikan 

siswa sebuah kesan baik yang menumbuhkan motivasi belajar mereka selama 

melakukan belajar dengan suasana yang cooperative atau terbuka. Adapun 

indicator motivasi belajar pada penelitian kali ini, yaitu: 

1. Kebermaknaan, yang memungkinkan siswa mendapat makna 

pembelajaran IPS tidak membosankan 

2. Modeling, yaitu siswa selalu mendapatkan pembelajaran yang mudah 

dipahami menurut mereka 

3. Komunikasi terbuka, yang memungkinkan siswa memberikan sebuah 

pengaruh dan menyampaikan apa saja pendapatnya kepada guru  

4. Memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan informasi yang 

mereka dapatkan sesuai keahliannya 

5. Novelty, atau di setiap pembelajarannya memiliki metode yang bervariasi 

yang memungkinkan siswa mendapat pengalaman baru 

Dan kondisi yang menyenangkan. 
84

 

Tindakan, atau aktivitas yang dilakukan seseorang berasal dari kemauan 

atau dorongan dari tujuan. Kegiatan pembelajaran dilakukan karena adanya 

landasan untuk menciptakan pembelajaran. Hal yang sama berlaku untuk anak-

anak yang mengikuti kegiatan sekolah. Bersedia bersekolah. Namun dalam niat 
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yang dibangun pasti ada hambatan yang membuatnya terhambat untuk tercapai. 

Seperti firman allah pada Q.S. Ali Imron:164 

لُو عَلَيْهِمْ آيََتهِِ  ُ عَلَى الْمُؤْمِنِيَن إِذْ بَ عَثَ فِيهِمْ رَسُولًّ مِنْ أنَْ فُسِهِمْ يَ ت ْ لَقَدْ مَنَّ اللََّّ
 وَيُ زكَِّيهِمْ وَيُ عَلِّمُهُمُ الْكِتَابَ وَالِْْكْمَةَ وَإِنْ كَانوُا مِنْ قَ بْلُ لَفِي ضَلََلٍ مُبِينٍ 

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman 

ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul dari golongan 

mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, 

mebersihkan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan 

Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka 

adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (Q.S. Ali Imron:164) 

Terlihat dari penggalan ayat Al-Quran diatas bahwa orang-orang yang 

benar-benar salah, yaitu memiliki masalah motivasi belajar, seseorang yang 

menerima anugerah dari Allah salah satunya adalah guru, guru mengajari mereka 

sesuatu melalui pembelajaran di sekolah guru diharapkan bisa menambah 

motivasi belajar. Dengan memberikan kemampuan mengajar, guru dapat 

memecahkan masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran dan mencapai 

tujuan pembelajaran. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Permasalah yang menghambat motivasi belajar siswa SMP Islam 

Brawijaya Jombang kelas VIII terdiri dari beragam faktor, penghambat 

yang paling umum adalah faktor dari dalam diri siswa tersebut dan juga 

dari luar diri siswa atau sosial. 

2. Strategi pembelajarn cooperative learning dalam mengatasi terhambatnya 

motivasi belajar siswa SMP Islam Brawijaya Jombang yang pertama, 

memahami kebutuhan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran. Kedua, 

kesan pertama saat memulai pembelajaran dirasa penting untuk menarik 

perhatian siswa. Ketiga, penerapan pembelajaran cooperative learning 

guna memotivasi belajar siswa dalam mengikuti pelajaran IPS. Pemilihan 

metode yang tepat dirasa menjadi salah satu cara meningkatkan motivasi 

belajar siswa, untuk itu guru sebagai fasilitator diharapkan dapat 

mengatasi motivasi belajar dengan menggunakan beberapa cara diatas. 

B. Saran  

1. Dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa SMP Islam Brawijaya 

Jombang, guru hendaknya menciptakan pembelajaran yang tidak 

terlupakan melalui penggunaan berbagai metode, model dan media 

pembelajaran, sehingga dapat memaksimalkan proses pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa terutama menambah 

motivasi belajar siswa. Menfariasikan pembelajaran dengan sebuah 

permainan adalah contoh yang menarik, dalam menjalankan pembelajaran 
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yang menuntut siswa dalam menghafal dan memahami materi, dapat 

dilakukan dengan metode picture and picture yang dimana guru 

menggunakan alat bantu atau media gambar. 

2. Harapannya agar kepala sekolah terus memberi arahan kepada guru untuk 

meningkatkan kemampuan mengajar agar mengasah kemampuan guru 

dalam menghadapi permasalahan pendidikan, khususnya dalam proses 

pembelajaran, untuk memajukan pembangunan sekolah guna membina 

generasi muda yang berprestasi. Dengan meningkatkan terus 

meningkatkan kompetensi pedagogik dengan mengadakan kajian-kajian 

kecil untuk guru setiap 3 bulan sekali guna mengasah kemampuan guru 

dalam menghadapi persoalan-persoalan dalam pendidikan.  
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara & Hasil Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA & HASIL WAWANCARA 

Informan : Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Judul : Strategi Pembelajaran Cooperative Learning Untuk  

Meningkatkan Motivasi Bel ajar Siswa Dalam Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di Era Perkembangan Teknologi Informasi  

Identitas Diri 

Nama   : Drs. Muslih 

Jenis Kelamin  : laki-laki 

Asal   : Jombang 

Pendidikan Terakhir : S1 

1. bagaimana cara bapak menjelaskan pemahaman kepada siswa tentang 

pelajaran IPS agar siswa tidak menganggap pelajaran IPS membosankan ? 

Untuk menghilangkan anggapan anak, saya mengajak siswa menonton 

video dan bermain game dengan cara yang memecah ketegangan dan 

kejenuhan siswa, serta memberikan sebuah hiburan bagi siswa disela 

jenuhnya pembelajaran. Disini kita juga bisa memberikan pembelajaran 

kepada siswa karena game juga mengarah kemateri. Anak-anak menyukai 

hal semacam ini, daripada membaca atau mendengarkan guru yang kadang 

terlalu monoton. Memperhatikan guru menjadi lebih mudah bagi siswa 

setelah itu. 

2. bagaimana cara bapak memenuhi kebutuhan siswa agar siswa lebih 

termotivas lagi dalam pembelajaran dan pembelajaran apa yang bapak 

terapkan untuk menyelesaikan permasalahan tadi ? 

meningkatkan minat belajar siswa banyak cara untuk mencapai hal 

tersebut, salah satunya dengan memberikan pembelajaran yang menarik 
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melalui permainan, misalnya seperti membagi 2 kelompok siswa dengan 

membagikan masing-masing siswa sebuah pertanyaan dan jawaban 

kemudaian masing-masing siswa tersebut harus mencari pasangannya 

masing masing yang dipraktekan siswa dalam bentuk pembelajaran. 

Tujuan saya melakukan ini adalah untuk memotivasi siswa yang sedang 

belajar untuk lebih aktif, sedangkan siswa yang malas atau kurang 

semangat bisa lebih memperhatikan mata pelajaran tersebut. 

3. kenapa memilih pembelajaran tersebut ? 

Tujuan saya adalah menggunakan pembelajaran diiringi dengan permainan 

untuk memudahkan saya membantu kelas yang sibuk atau kurrang 

kondusif menjadi dalam kondisi yang tenang, kelas akan lebih mudah 

beradaptasi dengan tujuan pembelajaran yang saya inginkan. Artinya siswa 

harus mampu mendapatkan sebuah materi pembelajaran yang mudah 

untuk dipahami yang membuat siswa lebih bersemangat disetiap 

pembelajaran yang mereka lakukan. 

4. bagaimana  pembelajaran yang anda inginkan ketika mengajar siswa di 

kelas? 

Pembelajaran yang saya harapkan adalah bagaimana siswa dapat 

memberikan dan mampu memberikan sebuah pendapatnya kemudian 

mereka mau melakukannya dihadapan teman-temannya di kelas, karena 

saat siswa mampu berbicara disitu pembelajaran yang sebenarnya sudah 

berlangsung, karena pembelajaran yang paling baik adalah pembelajaran 

yang berbagai arah, siswa ke siswa, guru ke siswa, siswa ke guru. 
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5. apa saja hambatan yang bapak dapatkan untuk mencapai keinginan 

tersebut saat ini? 

Kendala yang membuat pembelajaran kurang maksimal terkadang 

diakibatkan siswa yang sering datang kesekolah hanya untuk bermain dan 

bertemu teman-temannya saja, jadi niat belajar mereka kurang karena 

dirumah beberapa siswa ada yang sudah yatim piatu, sudah bekerja dan 

bahkan ada yang menjadi pengamen jalanan, hal ini yang membuat saya 

kadang harus melakukan pendekatan pribadi untuk memberi mereka 

nasehat dan semangat agar mereka bisa belajar secara bersungguh-

sungguh agar masadepan mereka lebih baik. Ya, pelajaran saat ini sedikit 

terhambat, karena adanya pandemi ini. Saya suka kasihan dengan anak-

anak siswa saya jika yang tidak punya HP atau orang tuanya tidak punya 

HP. Ada beberapa siswa yang seperti itu, kadang pinjam sodara 

terdekatnya, itu juga menghambat semangat mereka dalam mengikuti 

pelajaran. 

6. bagaimana soslusi bapak dalam menyelesaikan masalah tersebut dan 

memaksimalkan pembelajaran yang berlangsung? 

Ya, sekarang saya akali, bagaimana siswa dapat pelajaran secara baik 

walau tidak maksimal paling tidak siswa dapat hak mereka untuk 

mendapatkan materi pelajaran sesuai porsinya, akhirnya saya mengambil 

keputusan kelas yang saya ajar yaitu kelas VIII bergiliran masuk setiap 

harinya selama seminggu, kadang ada 5 anak kadang 6 anak dalam satu 

kelompok dihari-hari jadi setiap 1 hari selama seminggu anak-anak datang 

kesekolah selama 1 jam dengan tetap mematuhi arahan pemerintah soal 
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kesehatan, dan juga siswa yang datang sedikit hingga mengurangi 

kemungkinan adanya kerumunan. 

7. Kenapa anda memilih cara tersebut? 

Dipertemuan itu saya berharap supaya siswa dapat bertukarpikiran dengan 

teman-temannya dengan apa pengalaman belajar mereka sendiri melalui 

belajar online, sehingga saya hanya tinggal meluruskan pendapat yang 

mereka sampaikan kepada teman-temannya. Karena jika pembelajaran 

online terus menerus siswa hanya menghafal materi tidak dapat melakukan 

penerapan dilingkungan mereka, dengan cara ini saya harapkan siswa 

dapat mempraktekkan apa yang mereka pelajari dikeseharian mereka 

8. Apa yang diharapkan dari hasil pembelajaran yang dilakukan? 

Dipertemuan itu saya berharap supaya siswa dapat bertukarpikiran dengan 

teman-temannya dengan apa pengalaman belajar mereka sendiri melalui 

belajar online, sehingga saya hanya tinggal meluruskan pendapat yang 

mereka sampaikan kepada teman-temannya. Karena jika pembelajaran 

online terus menerus siswa hanya menghafal materi tidak dapat melakukan 

penerapan dilingkungan mereka, dengan cara ini saya harapkan siswa 

dapat mempraktekkan apa yang mereka pelajari dikeseharian mereka. 

Banyak siswa yang mengamalkan pengalaman belajaranya melalui 

kagiatan bermasyarakat, seperti melakukan kegiatan tata boga, membuat 

produk yang memanfaatkan bahan lingkungan sekitar seperti susu kedelai, 

nugget tahu, yang biasanya dijual tapi dikantin sekolah, namun sayang 

adanya pandemic ini membuat kegiatan itu terhenti 
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9. Apa kendala bapak saat ini di era perkembangan teknologi yang sekarang 

menjadi solusi pembelajaran saat pandemi? 

Permasalahan motivasi belajar disituasi pandemi ini sudah menjadi 

tantangan bagi guru. Dulu waktu saya pertama kali memulai pembelajaran 

online saya bingung dalam mengatasinya, saya sendiri tidak terlalu bisa 

mengoperasikan HP, ditambah karena memang motivasi belajar dalam diri 

siswa sendiri tidak ada karena mereka belajar sendiri, semakin ditambah 

dengan kurangnya fasilitas beberapa siswa. Menyikapi hal tersebut saya 

mencoba berfikir bagaimana caranya anak tetap mau belajar meskipun 

dengan sedikit memaksa keadaan tetapi sedikit banyak ilmu dalam situasi 

seperti ini harus tetap diserap.  

PEDOMAN WAWANCARA & HASIL WAWANCARA 

Informan : Siswa SMP Islam Brawijaya Jombang 

Judul : Strategi Pembelajaran Cooperative Learning Untuk  

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di Era Perkembangan Teknologi Informasi  

Identitas Diri 

Nama   : Aisyah Nur Jannah 

Jenis Kelamin  : perempuan 

Asal   : Jombang 

Kelas   : VIII 

1. bagaimana kesan saat mengikuti pelajaran IPS hari ini? 

Saya senang, biasanya ketika sebelum belajar pak Muslih mengajak 

permainan dahulu karena setelah capek mengerjakan tugas sekolah jadi 

tidak terlalu bosan di dalam kelas 
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2. bagaimana menurut anda tentang pembelajaran online yang sekarang 

dilakukan? 

kadang pelajaran online buat saya tidak mengerti maksud dari materi 

tersebut, kadang juga dikasih tugas saya gak faham terus saya buka 

internet untuk browsing jawabannya, tapi setelah setaip minggunya ada 

kegiatan beajar kelompok materi yang susah saya pahami tadi jadi lebiih 

mudah karena pak. Muslih mengajak kami diskusi dan bergantian 

menyampaikan materi disetiap belajar kelompoknya 

3. Bagaimana pelajaran yang paling kalian sukai saat pelajaran IPS dan 

kenapa suka? 

lebih suka pelajaran yang praktek dulu lalu nanti dijelaskan, soalnya kalau 

praktek dulu itu mudah paham saat dijelaskan, contohnya pelajaran 

tentang pasarmyata dan tidak nyata 

PEDOMAN WAWANCARA & HASIL WAWANCARA 

Informan : Siswa SMP Islam Brawijaya Jombang 

Judul : Strategi Pembelajaran Cooperative Learning Untuk  

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di Era Perkembangan Teknologi Informasi  

Identitas Diri 

Nama   : Dyah Inayatul F 

Jenis Kelamin  : perempuan 

Asal   : Jombang 

Kelas   : VIII 

1. bagaimana kesan saat mengikuti pelajaran IPS hari ini? 
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Disini saya lebih suka pelajaran dengan bermain, karena saat belajar 

sambil bermain seperti itu jadi lebih gampang difahami aja, pas waktu 

bermain seperti itu yang tadinya bosan jadi rasanya agak hilang bosannya. 

2. apakah disini ada kantin, apakah anda juga memanfaatkan kantin tersebut? 

Disini ada kantin kecil di depan kantor guru. Biasanya saya dari rumah 

membawa gorengan tahu yang saya masak sendiri dari rumah untuk dijual 

kantin, soalnya didesa saya dekat dengan pabrik tahu 

3. bagaimana menurut anda tentang pembelajaran online yang sekarang 

dilakukan? 

yang paling susah itu misalnya saat mempelajari materi yang disampaikan 

guru melalui WA atau harus melihat video, disitu kan harus membaca 

sendiri jika bertanya juga saya gak faham. Udah gak ketemu sama guru 

gak tatap muka jadi agak susah aja, itu susah banget sampai bikin tugas 

yang lainnya jadi numpuk cuma buat belajar itu, terus saat masuk sekolah 

kayak gini walau cuma dibagi beberapa orang saja jadi mempermudah 

saya memahami materi yang disampaikan diWA, terus bisa gentian jelasin 

gitu sama temen yang lainya, itu sih yang bikin gampang paham materi 

kemarin 

4. Kenapa anda tidak suka pembelajaran online? 

biasanya saat pelajaran online itu teman-teman kadang ada yang tidak 

mengumpulkan tugas karena tidak tau apa tugasnya terus mereka yang 

tidak tau tugasnya mereka tidak mengerjakan 

4. Bagaimana pelajaran yang paling kalian sukai saat pelajaran IPS dan 

kenapa suka? 
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saya suka pembelajaran yang tidak menghafal terus tapi bisa lihat video 

terus tebak gambar, pokoknya ada hiburannya agar bisa lebih gampang 

paham karena tidak bosan 

Lampiran 4 : Dokumentasi Pada Saat Penelitian  

Dokumentasi Suasana Ruang Guru 

 

Dokumentasi struktur organisasi SMP Islam Brawijaya Jombang 
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Dokumentasi daftar guru SMP Islam Brawijaya Jombang 
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